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MOTTO 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya 

kamu berharap” 

(QS. Al-Insyirah 7-8) 

 

“A Little trouble in life is not to complain about, but to teach you how to 

appreciate those who have fought for you all this time” 

(Hanan Attaki) 
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ABSTRAK 

 

Humaira, Siti Aisya* Susilawati** Budiman, M. Elyas Arif***. 2022.  

Assertive Training Terhadap Percaya Diri Pada Remaja (Literature Review). 

Skripsi. Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas dr. Soebandi. 

 

Pendahuluan: Rendahnya percaya diri merupakan suatu fenomena masalah, 

yang banyak dialami oleh setiap remaja. Remaja yang kurang percaya diri akan 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan remaja tersebut dalam aktivitas 

di lingkungannya, baik di sekolah, di keluarga maupun di masyarakat. Salah satu 

intervensi untuk meningkatkan percaya diri yaitu assertive training. Tujuan 

literature review ini untuk mengetahui tentang pengaruh assertive training 

terhadap percaya diri pada remaja sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. 

Metode: Desain penelitian menggunakan literature review. Strategi yang 

digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS dengan kata kunci 

“latihan asertif atau teknik asertif dan percaya diri atau kepercayaan diri dan 

remaja”, yang didapatkan dari database ProQuest, Google Scholar dan Portal 

Garuda dari tahun 2018-2022 berjumlah 172 artikel, kemudian diseleksi sesuai 

rumusan masalah dan tujuan menjadi 9 artikel. Hasil: Hasil review dari 9 artikel, 

didapatkan 8 artikel sebelum dilakukan assertive training nilai rata-rata dan 

persentase percaya diri pada remaja dalam kategori percaya diri rendah, 1 artikel 

dalam kategori sangat rendah dan setelah dilakukan assertive training 

mengalami peningkatan percaya diri. Kesimpulan: Hasil analisis dari 9 artikel 

didapatkan bahwa nilai p value < 0,05 dapat disimpulkan adanya pengaruh 

assertive training terhadap percaya diri sebelum dan sesudah dilakukan 

intervensi pada remaja. Diskusi: tenaga kesehatan atau terapis dapat melakukan 

assertive training untuk meningkatkan percaya diri pada remaja dan mencegah 

rendahnya percaya diri. 

 

Kata Kunci: Assertive training, Percaya Diri, Remaja 

*Peneliti  : Siti Aisya Humaira 

**Pembimbing I : Susilawati, S.ST., M.Kes 

***Pembimbing II : Ns. M. Elyas Arif Budiman, S.Kep., M.Kep 
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ABSTRACT 

Humaira, Siti Aisya* Susilawati** Budiman, M. Elyas Arif***. 2022 

Assertive Training on Self-Confidence in Adolescents (Literature Review). 

Essay. Nursing Science Program, University of dr. Soebandi. 

 

Introduction: Low self-confidence is a problem phenomenon which many 

adolescents experience. Adolescents with low confidence will hinder the growth 

and development of these adolescents in activities in their environtment, both at 

school, in the family, in community. One of the interventions to enhance self-

confidence is assertive training. This literature review aimed to find out about 

the efffect of assertive training in adolescents' self-confidence before and after 

the interventions. Methods: Literature review research design. The strategy 

applied to search for articles using PICOS, with keywords “assertive training 

and self confidence and adolescent” and database sources ProQuest, Google 

Scholar and Garuda Portal from 2018-2022 obtained 172 articles then selected 

according to the formulation of the problem and objective obtained 9 articles. 

Results: The results of a review of 9 articles, obtained 8 articles before assertive 

training was carried out, the average value and percentage of adolescent self-

confidence in the low self-confidence category, 1 article in the deficient category 

and after assertive training experienced an increase in self-confidence. The 

results of the analysis of 9 articles with p value < 0,05, meaning that there was 

an effect assertive training for self-confidence before and after intervention was 

carried out in adolescents. Discussion: Health workers or therapists can 

provide assertive training to increase self-confidence and prevent low self-

confidence in adolescents. 

 

Keywords: Assertive Training, Self-confidence, Adolescent 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja merupakan periode peralihan yang terjadi antara masa anak-

anak menuju masa dewasa yang ditandai dengan perkembangan fisik, psikologis 

dan sosial. Remaja yang mengalami perkembangan ada yang merasa kurang 

percaya diri ketika menghadapi permasalahan dan dapat menghambat proses 

perkembangannya. Masalah yang biasa dihadapi antara lain selalu ragu dalam 

berbuat sesuatu, mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi, tidak yakin akan 

kemampuan dirinya, tidak mandiri, sering menyontek saat proses pembelajaran, 

menarik diri dalam pergaulan, tidak punya inisiatif, mudah  patah  semangat, tidak 

berani tampil di depan umum, pesimis dalam menghadapi permasalahan (Eryanti, 

2020). Fenomena saat ini sering ditemukan kasus krisis percaya diri pada remaja, 

karena remaja merasa malu dengan bentuk tubuhnya gemuk, banyak jerawat, tidak 

menarik karena berkulit tidak putih (Oktapiani, 2019). Pengaruh social media 

mengenai standar penampilan fisik pada remaja haruslah putih, kurus, tubuh yang 

seksi, tinggi, berotot, dada bidang, dan gagah (Fitri et al., 2018). Selain itu, remaja 

yang mengalami bullying, putus sekolah dan cinta ditolak (Punusingon et al, 2021).  

Rendahnya percaya diri merupakan suatu fenomena masalah, yang banyak 

dialami oleh setiap individu. Berdasarkan hasil penelitian Gill di California 

menyatakan hampir 23% remaja usia 12-18 tahun memiliki tingkat percaya diri 

rendah (Miranda et al, 2019). Berdasarkan data oleh Kementerian Pemberdayaan 
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Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA), tingkat percaya diri remaja di 

Indonesia tergolong rendah. Hal ini didukung oleh hasil penelitian rasa percaya diri 

remaja 42% tergolong pada kategori kurang dan masih dibawah rata-rata 

kepercayaan diri yang ideal (Pratiwi et al., 2019). Hasil penelitian lain remaja yang 

memiliki rasa percaya diri rendah 88%, dan sangat rendah 12% (Palupi et al., 2019). 

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa remaja memiliki rasa percaya diri 

rendah 21,12%, dan 7,68% kategori sangat rendah (Prasetiawan & Saputra, 2018). 

Percaya diri yang rendah pada remaja disebabkan oleh individu tidak yakin 

dengan kemampuan yang dimiliki terlihat seperti tegang, putus asa, sering dikritik, 

dikecewakan, perfeksionis, overprotected remaja yang selalu dikekang, kurang 

diberi kebebasan untuk mengekspresikan diri, merasa takut untuk berbuat salah, 

terlalu dibiarkan, mencontohi lingkungan sekitarnya dan pengaruh social media 

(Marmi & Margiyati, 2013). Remaja yang kurang percaya diri akan menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan remaja tersebut dalam aktivitas di lingkungannya, 

baik di sekolah, di keluarga maupun di masyarakat (Simorangkir, 2017). Dampak 

yang ditimbulkan apabila remaja tidak memiliki rasa percaya diri saat proses 

pembelajaran di sekolah, remaja tidak memahami materi pelajaran dengan baik. 

Dampak kedua adalah nilai keaktifan dan nilai di setiap mata pelajaran cenderung 

rendah, ini di sebabkan karena remaja tersebut tidak berani bertanya atau 

memberikan pendapat. Dampak ketiga adalah tidak memiliki pendirian dan selalu 

terpengaruh oleh lingkungannya. Dampak yang terakhir adalah remaja cenderung 

tidak bersosialisasi dengan lingkungannya (Mayangsari et al., 2019). Begitu besar 

fungsi dan peran kepercayaan diri pada kehidupan seseorang. Tanpa adanya rasa 
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percaya diri yang tertanam dengan kuat di dalam jiwa seseorang, maka pesimisme 

dan rasa rendah diri dapat menguasainya dengan mudah. 

Upaya yang dapat diterapkan untuk meningkatkan rasa percaya diri remaja 

adalah dengan melibatkan secara langsung individu untuk menjalankan berbagai 

upaya yang telah disediakan (Husniah & Seliarti, 2018). Teknik assertive training 

merupakan salah satu teknik yang ada didalam pendekatan behavioral, dimana 

pedekatan ini dapat mengubah tingkah laku individu. Assertive training merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengekspresikan diri, pandangan-pandangan tentang 

dirinya, menyatakan keinginan dan perasaan diri secara langsung, jujur, terbuka 

tanpa merugikan diri sendiri dan melanggar hak orang lain (Ramadhini & Santoso, 

2019). Latihan asertif efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial individu, 

meningkatkan kemampuan individu dalam mengekpresikan perasaan, dan efektif 

untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi (Prabowo, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhini & Santoso, 

2019) bahwa assertive training efektif untuk meningkatkan percaya diri remaja. 

Hasil yang diperoleh dengan dilakukannya assertive training adalah remaja telah 

mampu untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan kemampuan dirinya, baik 

verbal maupun non verbal secara bebas, tanpa perasaan takut. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Wardhani et al., 2019) terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa 

sebelum dan sesudah diberikan teknik assertive training. 

Pentingnya percaya diri pada remaja dengan assertive training diharapkan 

percaya diri pada remaja meningkat sehingga membuat remaja menjadi yakin 

dengan kemampuan, keterampilan, dan potensi diri. Berdasarkan latar belakang 
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diatas peneliti melakukan review tentang “Assertive Training Terhadap Percaya 

Diri Pada Remaja”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh 

assertive training terhadap percaya diri pada remaja sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi berdasarkan literature review?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tentang pengaruh assertive 

training terhadap percaya diri pada remaja sebelum dan sesudah dilakukan 

intervensi berdasarkan literature review. 

1.3.2 Tujuan khusus 

a. Mengetahui percaya diri pada remaja sebelum dilakukan intervensi assertive 

training berdasarkan literature review. 

b. Mengetahui percaya diri pada remaja sesudah dilakukan intervensi assertive 

training berdasarkan literature review. 

c. Menjelaskan pengaruh assertive training terhadap percaya diri pada remaja 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi berdasarkan literature review. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian literature review ini secara teoritis diharapkan dapat digunakan 

sebagai intervensi dalam asuhan keperawatan serta dapat dijadikan sebagai 

sumber bacaan dan informasi. 
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1.4.2 Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian literature review ini secara praktis bagi peneliti dapat 

mengembangkan wawasan, meningkatkan ilmu dan pengetahuan tentang 

intervensi assertive training dalam meningkatkan percaya diri pada remaja. 

b. Bagi remaja 

Penelitian literature review ini diharapkan bagi remaja dapat mengetahui dan 

menerapkan upaya meningkatkan percaya diri dengan menggunakan teknik 

assertive training. 

c. Bagi tenaga kesehatan/profesi keperawatan 

Penelitian literature review dapat dijadikan referensi dalam kegiatan asuhan 

keperawatan sebagai upaya meningkatkan percaya diri pada remaja dengan 

penerapan assertive training, serta dapat digunakan sebagai dasar atau bahan 

untuk penelitian keperawatan lebih lanjut pada remaja. 

d. Bagi institusi pendidikan 

Penelitian literature review ini dapat dijadikan sebagai sumber 

pengembangan ilmu mengenai intervensi assertive training untuk 

meningkatkan percaya diri pada remaja.
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Remaja 

2.1.1 Definisi remaja 

Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak menuju 

masa dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai perubahan, baik fisik 

maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas adalah perubahan fisik, di mana tubuh 

berkembang sehingga mencapai bentuk tubuh orang dewasa yang disertai pula 

dengan berkembangnya organ reproduksi. Selain itu remaja juga berubah secara 

kognitif dan mulai mampu berpikir seperti orang dewasa (Fahyuni, 2019). 

Remaja dalam ilmu psikologis juga dikenal dengan istilah lain, seperti 

puberteit, adolescence, dan youth. Remaja dalam bahasa Indonesia sering pula 

dikaitkan dengan pubertas. Remaja merupakan suatu fase perkembangan 

berlangsung antara usia 12 sampai 21 tahun (Tri Utomo & Sa’i, 2018). 

2.1.2 Tahap perkembangan remaja 

Masa remaja terbagi menjadi beberapa tingkatan menurut (Fahyuni, 2019) 

antara lain: 

a. Masa remaja awal (12-15 tahun) 

Masa remaja awal (12-15 tahun) pada masa ini individu mulai meninggalkan 

peran sebagai anak- anak dan berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang 

unik dan tidak tergantung pada orang tua. Fokus dari tahap ini adalah penerimaan 

terhadap bentuk dan kondisi fisik serta adanya kesesuaian sikap dan perilaku yang 

kuat hubungannya dengan teman sebaya. 
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b. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun) 

Masa ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan berpikir. Teman 

sebaya masih memiliki peran yang penting, namun individu sudah lebih mampu 

mengarahkan diri sendiri (self-directed). Pada masa ini remaja mulai 

mengembangkan kedewasaan tingkah laku, belajar mengendalikan impulsivitas, 

dan membuat keputusan-keputusan awal yang berkaitan dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Selain itu penerimaan dari lawan jenis menjadi penting bagi individu. 

c. Masa remaja akhir (19-22 tahun) 

Masa ini ditandai oleh persiapan akhir untuk memasuki peran-peran orang 

dewasa. Selama periode ini remaja berusaha memantapkan tujuan dan 

mengembangkan jati diri. Keinginan yang kuat untuk tumbuh dan diterima dalam 

kelompok teman sebaya dan orang dewasa, juga merupakan ciri dari tahap ini. 

2.1.3 Karakteristik masa remaja 

Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan 

periode sebelum dan sesudahnya. Ciri-ciri remaja menurut (Saputro, 2018), antara 

lain sebagai berikut: 

a. Masa remaja sebagai periode yang penting  

Periode yang terjadi dalam rentang kehidupan sangatlah penting, namun 

kadarnya berbeda-beda. Akibat fisik dan psikologis mempunyai persepsi yang 

sangat penting. Masa awal remaja mengalami perkembangan fisik dan 

perkembangan psikiologis yang cepat. Semua perkembangan ini menimbulkan 

perlunya penyesuaian mental dan perlunya membentuk sikap, nilai, dan minat baru. 

b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
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Peralihan tidak berarti terputus atau berubah dari apa yang terjadi 

sebelumnya, tetapi peralihan yang di maksud adalah dari satu tahap perkembangan 

ke tahap berikutnya. Terjadinya transisi peralihan, mengakibatkan status individu 

menjadi tidak jelas karena ada keraguan peran yang harus dilakukan. Masa remaja 

bukan lagi seorang anak-anak dan bukan juga seorang dewasa. Remaja harus 

meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan dan juga harus 

mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap 

yang sudah ditinggalkan. 

c. Masa remaja sebagai periode perubahan 

Perubahan fisik yang terjadi pada masa remaja akan seiring dengan perubahan 

sikap dan perilaku. Hal ini berarti saat perubahan fisik terjadi sangat cepat maka 

akan terjadi juga perubahan sikap dan perilaku dengan cepat dan sebaliknya. 

d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 

Masalah pada masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik 

oleh anak laki-laki maupun anak perempuan. Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu, 

yaitu sepanjang masa kanak-kanak, masalah anak-anak sebagian diselesaikan oleh 

orangtua dan guru, sehingga kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam 

mengatasi masalah, serta para remaja merasa mandiri, sehingga mereka ingin 

mengatasi masalahnya sendiri, menolak bantuan orangtua dan guru. Percaya diri 

merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh remaja. Individu yang memiliki 

kepercayaan diri yang rendah, akan memiliki perasaan yang negatif terhadap 

dirinya, memiliki keyakinan lemah terhadap kemampuan dirinya, remaja suka 

menutup diri, tidak memiliki keberanian dan selalu merasa takut (Vega et al., 2019). 
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e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 

Identitas diri pada masa awal remaja merupakan penjelasan tentang diri 

remaja itu sendiri yang menyangkut konsep diri, dan perannya di lingkungan yang 

menjadikan keunikan seseorang, keinginan untuk menjadi orang yang berarti dan 

mendapatkan pengakuan dari lingkungan. Masalah yang terjadi remaja tidak puas 

menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal sehingga menimbulkan suatu 

dilema yang menyebabkan remaja mengalami krisis identitas atau masalah 

penyesuaian diri lainnya. 

f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 

Stereotip yang telah dibangun oleh lingkungan bahwa remaja suka bertingkah 

laku sesuai dengan keinginannya sendiri dan cenderung kedalam hal negatif, 

menyebabkan orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan 

remaja takut bertanggung jawab dan tidak bersikap simpatik terhadap perilaku 

remaja yang positif. 

g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 

Remaja melihat dirinya dan orang lain seperti yang diinginkannya dan bukan 

sebagaimana adanya, terlebih dalam hal harapan dan cita-cita. Cita-cita yang tidak 

realistik ini, tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi keluarga dan teman-

temannya, menyebabkan meningkatnya emosi yang merupakan ciri dari awal masa 

remaja. Semakin tidak realistik cita-citanya semakin remaja menjadi marah. 

Remaja merasa sakit hati dan kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau 

remaja tidak berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh dirinya sendiri. 

h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
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Remaja akan menjadi semakin gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan 

tahun dan memberikan kesan bahwa remaja akan beranjak dewasa. Gaya 

berpakaian dan melakukan tindakan seperti orang dewasa ternyata masih belum 

cukup. Oleh karena itu, remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang 

dihubungkan dengan status dewasa, yaitu merokok, minum-minuman keras, 

menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan seks bebas. Remaja 

menganggap bahwa perbuatan seperti ini akan memberikan citra yang sesuai 

dengan harapannya. 

2.1.4 Permasalahan masa remaja 

Permasalahan yang mungkin timbul pada masa remaja menurut (Ahyani & 

Astuti, 2018) antara lain: 

a. Permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan fisik dan motorik 

Perkembangan remaja ditandai dengan pertumbuhan fisik yang cepat. 

Kondisi fisik pada masa remaja dianggap penting, namun ketika kondisi fisik tidak 

sesuai dengan harapan mereka (kesenjangan antara citra tubuh dan citra diri), dapat 

menimbulkan perasaan tidak puas dan kurang percaya diri. Begitu juga, dengan 

perkembangan fisik tidak seimbang. Kematangan organ reproduksi pada masa 

remaja memerlukan suatu usaha untuk memuaskan dan jika tidak terbimbing oleh 

norma-norma dapat menimbulkan penyimpangan perilaku seksual. 

b. Permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan kognitif dan bahasa.  

Kemampuan berpikir dan kemampuan berbahasa saling mempengaruhi satu 

sama lain. Perkembangan bahasa merupakan modal dalam kemampuan berbicara. 

Perkembangan bahasa tergantung pada kemampuan kognitif, kemampuan 

mengolah informasi, dan motivasi. Bahasa juga merupakan alat berkomunikasi dan 
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merupakan dasar perkembangan intelegensi. Bahasa yang dimiliki individu akan 

berkembang sejalan dengan pengalaman dan kebutuhannya. Perkembangan tingkat 

intelektual, akan mempengaruhi cara berkomunikasi pada remaja. Individu yang 

rendah kemampuan berpikirnya akan mengalami kesulitan dalam menyusun 

kalimat yang baik, logis dan sistematis, hal ini akan berakibat sulitnya 

berkomunikasi. Selain itu, juga dapat mempengaruhi emosi, sosial dan aspek-aspek 

perilaku dan kepribadian (Maknun et al., 2018). 

c. Permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan perilaku sosial, 

moralitas dan keagamaan. 

Masa remaja disebut pula sebagai masa social hunger, yang ditandai dengan 

adanya keinginan untuk bergaul dan diterima di lingkungan kelompok teman 

sebaya. Penolakan dari kelompok teman sebaya dapat mengakibatkan frustrasi, 

merasa terisolasi dan merasa rendah diri. Namun sebaliknya apabila remaja dapat 

diterima oleh teman sebaya dan bahkan menjadi idola tentunya ia akan merasa 

bangga dan memiliki kehormatan dalam dirinya. Masalah perilaku sosial remaja 

tidak hanya terjadi dengan kelompok sebayanya, namun juga dapat terjadi dengan 

orang tua dan guru di sekolah. Hal ini disebabkan pada masa remaja, remaja 

mempunyai keinginan untuk melepaskan ketergantungan dan dapat menentukan 

pilihannya sendiri, namun di sisi lain dia masih membutuhkan orang tua, terutama 

secara ekonomis. Seiring dengan pertumbuhan organ reproduksi, hubungan sosial 

remaja ditandai dengan adanya keinginan untuk menjalin hubungan khusus dengan 

lawan jenis dan jika tidak terbimbing bisa menjadi konflik dalam dirinya dan 

lingkungan seperti tindakan penyimpangan perilaku sosial dan perilaku seksual. 
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d. Permasalahan berkaitan dengan perkembangan kepribadian, dan emosional. 

Percaya diri merupakan salah satu unsur kepribadian yang memegang 

peranan penting untuk mengembangkan sikap dan ketrampilan remaja. Terdapat 

sepuluh indikator dari kepercayaan diri seseorang menurut (Salsabiela & Wardani, 

2019), yaitu arah dan nilai, motivasi, stabilitas emosional, pola pikir positif, 

kesadaran diri, fleksibilitas dalam perilaku, keinginan untuk berkembang, 

kesehatan dan energi, kesediaan untuk mengambil risiko, dan perasaan memiliki 

tujuan. Indikator-indikator ini akan mempengaruhi kematangan emosi remaja 

sehingga berpengaruh terhadap rasa percaya diri. Individu yang telah matang 

emosinya dapat mengontrol diri dengan baik, mampu mengekspresikan emosi 

sesuai dengan situasi dan keadaan yang tepat sehingga memudahkan dalam 

beradaptasi dengan lingkungan. Remaja saat ini masih berada pada tahap emosi 

yang masih belum matang, karena belum mampu mengontrol fungsi fisik dan 

psikisnya secara maksimal yang berdampak pada kehidupan pribadi maupun 

sosialnya, oleh karena itu remaja tersebut harus belajar agar memperoleh gambaran 

mengenai situasi-situasi yang dapat menimbulkan reaksi terhadap apa yang 

dirasakan (N. F. Fitri & Adelya, 2017). 

2.2 Percaya Diri 

2.2.1 Definisi percaya diri dan kurang percaya diri 

Percaya diri merupakan suatu sikap dan keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan pada dirinya sendiri dengan menerima konsekuensi apa adanya baik 

positif maupun negatif yang dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar dengan 

tujuan untuk kebahagiaan dirinya dan sebagai modal dasar individu dalam 

memenuhi berbagai kebutuhan (Sholiha & Aulia, 2020). 
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Percaya diri adalah salah satu aspek kepribadian yang penting dan yang 

paling berharga pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat sehingga 

mampu mengarahkan dirinya untuk mengaktualisasikan segala potensi dirinya. 

Tanpa adanya kepercayaan diri dapat mengakibatkan masalah pada diri seseorang 

baik secara individual maupun kelompok (Tsalistiani & Siti, 2018). 

Kurang percaya diri atau rendah diri merupakan menganggap terlalu rendah 

pada diri sendiri, orang yang rendah diri berarti menganggap diri sendiri tidak 

mempunyai kemampuan dan potensi (Marmi & Margiyati, 2013). 

2.2.2 Aspek-aspek percaya diri 

Aspek-aspek percaya diri menurut Lauster (Hidayati & Savira, 2021), sebagai 

berikut: 

a. Optimis 

Optimis adalah sikap positif seseorang yang selalu berpandangan baik dalam 

menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuan yang dimiliki. 

b. Keyakinan akan kemampuan diri 

Keyakinan akan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang 

dirinya. Seseorang yang percaya diri, akan merasa yakin terhadap 

kemampuannya sendiri dan mampu bersungguh-sungguh akan apa yang 

dilakukannya. 

c. Objektif 

Objektif berarti memandang suatu permasalahan sesuai dengan kebenaran 

semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut pendapat dirinya 

sendiri. 

d. Bertanggung jawab 
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Bertanggung jawab yaitu kesadaran seseorang melakukan suatu kegiatan, dan 

bersedia menjalani segala risiko akibat perbuatan. 

e. Rasional dan realistis 

Rasional dan realistis adalah analisa terhadap suatu masalah, suatu hal dan 

suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran akan diterima oleh akal dan 

sesuai dengan kenyataannya. Rasional berarti memandang suatu 

permasalahan sesuai dengan akal sehat dan dapat diterima oleh akal. 

Sedangkan realistis berarti memandang suatu masalah sesuai dengan 

kenyataan yang dihadapi. 

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi percaya diri 

Rasa percaya diri dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat digolongkan 

menjadi dua menurut Gufron (Sholiha & Aulia, 2020) yaitu, faktor intrinsik dan 

faktor ekstrinsik: 

Faktor intrinsik, meliputi: 

a. Konsep diri 

Terbentuknya kepercayaan diri pada individu diawali dengan perkembangan 

konsep diri menurut Stuart (Emira & Sari, 2018) meliputi gambaran diri yang 

merupakan pandangan seseorang terhadap keadaan tubuh, ideal diri yaitu 

persepsi individu tentang bagaimana individu harus berperilaku, harga diri 

yaitu perasaan tentang nilai diri, peran diri yaitu harapan bagaimana individu 

berperilaku yang menempati posisi tertentu dan identitas diri yaitu keunikan 

individu. Individu yang memiliki konsep diri positif akan merasa lebih 

percaya diri, sebaliknya individu yang memiliki konsep diri negatif akan 

merasa kurang percaya diri, minder dan tidak nyaman. 
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b. Harga diri 

Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif juga. Harga 

diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Tingkat harga diri 

seseorang akan mempengaruhi percaya diri seseorang. 

c. Kondisi fisik 

Perubahan pada kondisi fisik berpengaruh pada rasa percaya diri. Beberapa 

ahli berpendapat bahwa penampilan fisik merupakan penyebab utama 

rendahnya percaya diri dan harga diri seseorang. 

Faktor ekstrinsik, meliputi: 

a. Pendidikan 

Tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri 

seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah akan menjadikan orang tersebut 

tergantung dan cenderung merasa dibawah kekuasaan orang lain. Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung akan menjadi pribadi mandiri dan 

tidak bergantung pada orang lain. 

b. Pekerjaan 

Bekerja dapat mengembangkan kemampuan, kreativitas, kemandirian, serta 

rasa percaya diri. 

c. Lingkungan 

Lingkungan disini merupakan lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga seperti anggota 

kelurga yang saling berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan 

percaya diri yang tinggi. 
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d. Pengalaman 

Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri. Apabila 

individu memiliki pengalaman yang baik akan meningkatkan rasa percaya 

diri, begitu juga sebaliknya. 

2.2.4 Penyebab kurang percaya diri 

Secara psikologi kurang percaya diri menurut (Marmi & Margiyati, 2013), 

disebabkan oleh: 

a. Percaya dengan ketidakmampuan 

Terlihat seperti tegang terlihat seperti tegang, putus asa, karena takut gagal 

kemudian dimarahi dan dikucilkan, hal ini menyebabkan individu benar-

benar merasa tidak mampu. 

b. Sering dikritik dan dikecewakan 

Kritik merupakan hal yang wajar, akan tetapi harus ada solusi dan alasan, 

demikian pula dengan dikecewakan, berilah alasan dan penyebab kenapa 

harus dikritik dan juga harus memberikan pujian sebagai sisi positif 

penyeimbang. 

c. Perfeksionis 

Manusia juga memiliki kelemahan, menuntut kesempurnaan untuk seorang 

remaja tanpa dibarengi pengertian, membuat remaja menjadi takut untuk 

berbuat dan takut untuk tidak sempurna. 

d. Overprotected remaja yang selalu dikekang 

e. Kurang diberi kebebasan untuk mengekspresikan diri,  

f. Merasa takut untuk berbuat salah,  

g. Terlalu dibiarkan 
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Tampaknya akan membuat remaja melakukan banyak hal dan menjadikannya 

percaya diri. Namun hal ini bisa sebaliknya jika kebebasan yang didapatkan 

tanpa arah dan bimbingan remaja akan merasa dirinya tidak dibutuhkan, hal 

ini akan berpengaruh terhadap hubungan emosional individu. 

h. Mencontohi lingkungan sekitarnya 

Arahkan remaja, agar mencari seorang idola yang membawanya kearah 

positif bukan sebaliknya. 

2.2.5 Karakteristik individu percaya diri 

Ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya diri yang 

proporsional, menurut (Hulukati, 2016) antara lain:  

a. Percaya akan kompetensi/kemampuan diri, hingga tidak membutuhkan 

pujian, pengakuan, penerimaan, atau rasa hormat orang lain. 

b. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh 

orang lain. Orang yang memiliki percaya diri berani berbeda dengan orang 

lain meskipun dengan demikian individu akan tertolak dalam kelompok. 

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, dan berani menjadi 

diri sendiri. Keberanian menjadi diri sendiri menjadikan orang yang memiliki 

percaya diri tidak mudah terpengaruh untuk melakukan sesuatu yang tidak 

sesuai dengan prinsip hidupnya, meskipun dengan resiko mendapatkan 

penolakan dari orang lain. 

d. Memiliki pengendalian diri yang baik dan memiliki emosi yang stabil. 

Kemampuan mengendalikan diri serta kestabilan emosi membuat orang yang 

percaya diri mudah berinteraksi dengan orang lain serta diterima dalam 

kelompok. 
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e. Memiliki internal locus of control, dimana sesorang memandang keberhasilan 

atau kegagalan, tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah 

dengan nasib atau keadaan serta tidak tergantung terhadap bantuan orang lain. 

Orang yang memiliki percaya diri tidak mencari-cari alasan untuk menutupi 

kesalahan atau menyalahkan orang lain, ulet dalam menjalani hidup, memiliki 

motivasi berprestasi yang tinggi, serta tidak mudah putus asa.  

f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan 

situasi di luar dirinya. Segala sesuatu dilihat sisi positifnya meskipun itu 

sesuatu yang menimbulkan kesulitan bagi dirinya, membuat orang yang 

percaya diri terlihat seperti orang yang tidak bermasalah. 

g. Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri, sehingga apabila 

harapan itu tidak terwujud, maka seseorang tetap mampu melihat sisi positif 

dirinya dan situasi yang terjadi, yang diikuti dengan usaha-usaha yang positif 

untuk meraih lagi harapan tersebut. 

2.2.6 Karakteristik individu tidak percaya diri 

Ciri atau karakteristik individu yang kurang percaya diri menurut (Hulukati, 

2016) antara lain : 

a. Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi mendapatkan 

pengakuan dan penerimaan orang lain. Orang tidak percaya diri berani 

menerima pendapat orang lain meskipun pendapat itu berbeda dengan 

pendapatnya sendiri, supaya tetap diterima dalam kelompoknya. 

b. Memiliki konformitas sangat tinggi terhadap orang lain dan kelompok, karena 

individu selalu menyimpan rasa takut terhadap penolakan orang lain dan 

kelompok. 
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c. Sulit menerima realita diri, selalu tidak percaya dengan kemampuan diri 

sendiri, meskipun menurut penilaian orang lain pada kenyataannya dirinya 

memiliki kemampuan. Hal ini yang membuat dirinya banyak mengalami 

kekecewaan disebabkan tidak tercapainya harapan-harapan itu. 

d. Memiliki sikap pesimis, yang membuat dirinya tidak mau berusaha karena 

merasa apa yang dilakukannya tidak ada gunanya atau sulit untuk dicapai. 

Orang yang memiliki rasa percaya diri rendah selalu menilai segala sesuatu 

dari sisi negatif. 

e. Memiliki perasaan takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak 

berani menentukan target untuk berhasil. Orang yang memiliki rasa percaya 

diri rendah selalu diikuti dengan perasaan takut gagal, sehingga sering tidak 

mau berusaha, meskipun dia mampu melakukannya. 

f. Orang yang tidak percaya diri cenderung menolak pujian dari orang lain, 

karena orang yang tidak percaya diri merasa pujian itu tidak sesuai dengan 

keadaan dirinya ataupun menganggap ada sesuatu maksud dibalik pujian dari 

orang lain itu. 

g. Orang yang tidak percaya diri selalu menempatkan/memposisikan diri 

sebagai yang terakhir, karena merasa dirinya tidak mampu, sehingga 

mendahulukan orang lain. 

h. Orang yang tidak percaya diri mempunyai external locus of control dalam arti 

mudah menyerah terhadap keadaan, mudah putus asa, tidak ulet, rendahnya 

motivasi berprestasi, dan sangat tergantung pada orang lain. 
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i. Orang tidak percaya diri suka membicarakan kejelekan orang lain tanpa 

bermaksud untuk belajar dari kejelekan itu. Orang seperti ini saat merasa 

dirinya jelek, dia berusaha mencari teman dan membuat orang lain supaya 

tidak terlihat lebih baik dari dirinya. Jika orang lain sudah terungkap 

kejelekannya maka dia merasa bahwa dia bukan orang paling jelek. Jelek di 

sini bukan masalah dalam penampilan fisik melainkan masalah tingkah laku 

dan kemampuan. 

j. Orang yang tidak percaya diri tidak mau menghargai hasil karya orang lain, 

karena dia merasa tidak mampu untuk menghasilkan karya yang bagus. Dia 

hanya mau menghargai karya seseorang yang sudah diakui secara umum. 

2.3 Assertive Training 

2.3.1 Definisi assertive training 

Latihan asertif (assertive training) atau latihan keterampilan sosial 

merupakan salah satu bagian dalam terapi perilaku (behavior therapy). Asertivitas 

adalah kemampuan seseorang untuk mengekspresikan diri, pandangan-pandangan 

tentang dirinya, menyatakan keinginan dan perasaan diri secara langsung, jujur, dan 

terbuka tanpa merugikan diri sendiri dan melanggar hak orang lain (Ramadhini & 

Santoso, 2019). 

Assertive training merupakan penerapan latihan tingkah laku dengan sasaran 

membantu individu dalam mengembangkan cara-cara berhubungan yang lebih 

langsung dalam situasi-situasi interpersonal (Safitri et al., 2019). 

Pelatihan asertivitas merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam 

situasi-situasi interpersonal dimana individu merasa mengalami kesulitan untuk 
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menerima kenyataan atau menegaskan diri adalah tindakan yang dilakukan layak 

dan benar (Lestari et al., 2020).  

2.3.2 Manfaat assertive training 

Asertive training dapat memberikan manfaat (Dwiarwati, 2019), antara lain: 

a. Melatih individu yang tidak dapat menyatakan kemarahan dan kekecewaan 

b. Melatih individu yang mempunyai kesulitan untuk berkata tidak dan 

membiarkan orang lain memanfaatkannya,  

c. Melatih individu yang merasa bahwa dirinya tidak memiliki hak untuk 

menyatakan pikiran, perasaan dan kepercayaan. 

d. Melatih individu yang sulit mengungkapkan rasa kasih dan respon-respon 

positif yang lain 

e. Meningkatkan penghargaan terhadap dirinya sendiri 

f. Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain 

g. Meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan 

h. Melatih individu untuk dapat berhubungan dengan orang lain dengan konflik, 

kekhawatiran dan penolakan yang lebih sedikit 

2.3.3 Kelebihan assertive training 

Kelebihan dalam pelaksaan assertive training (Suandani et al, 2018), antara 

lain: 

a. Pelaksanaan cukup sederhana 

b. Penerapannya dapat dikombinasikan dengan beberapa pelatihan lain seperti 

relaksasi, ketika individu lelah dan jenuh dalam berlatih, kita dapat 

melakukan relaksasi supaya menyegarkan pikiran individu itu kembali. 

Pelatihannya juga bisa menerapkan teknik modeling, misalnya konselor 
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mencontohkan sikap asertif langsung dihadapan konseli. Selain itu juga dapat 

dilaksanakan melalui kursi kosong, misalnya setelah konseli mengungkapkan 

tentang apa yang hendak diutarakan, ia langsung mengutarakannya di depan 

kursi seolah-olah dikursi itu ada orang yang dimaksud oleh konseli. 

c. Pelatihan ini dapat mengubah perilaku individu secara langsung melalui 

perasaan dan perilakunya 

d. Latihan ini dapat dilaksanakan secara individu maupun dilaksanakan dalam 

kelompok. Melalui latihan-latihan tersebut individu diharapkan mampu 

menghilangkan keraguan, kecemasan yang ada pada dirinya, mampu berfikir 

realistis terhadap konsekuensi atas keputusan yang diambiln serta yang paling 

penting adalah dapat menerapkannya dalam kehidupan ataupun situasi yang 

nyata. 

2.3.4 Kekurangan assertive training 

Kekurangan pelaksanaan assertive training (Karuniawati et al., 2018): 

a. Klien merasa malu dan segan 

b. Klien merasa takut menyakiti 

c. Klien merasa berdosa setiap kali tidak menyetujui permintaan orang lain 

d. Klien merasa tidak percaya diri ketika mengatakan “tidak” kepada orang lain 

e. Klien merasa takut jika akhirnya dirinya tidak lagi disukai atau diterima oleh 

lingkungan. 

2.3.5 Prinsip-prinsip assertive training 

Berikut beberapa prinsip-prinsip assertive training menurut Corey 

(Dwiarwati, 2019): 
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a. Individu tidak mampu mengungkapkan kemarahan atau perasaan 

tersinggung. 

b. Individu yang menunjukan kesopanan berlebihan atau selalu mendorong 

orang lain untuk mendahuluinya 

c. Individu yang mengalami kesulitan untuk mengatakan “tidak”,  

d. Individu yang mengalami kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respon-

respon positif lain.  

e. Individu yang merasa tidak punya hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan 

pikiran-pikiran sendiri. 

2.3.6 Prosedur assertive training 

Pelaksanaan assertive training memiliki beberapa tahapan atau prosedur yang 

dilakukan ketika pelaksanaan. Prosedur dasar dalam assertive training menurut 

Coney (Dwiarwati, 2019), sebagai berikut: 

a. Mengajarkan perbedaan antara asertif, agresif, non agresif dan sopan 

b. Membantu individu mengidentifikasi dan menerima hak-hak pribadi dirinya 

dan orang lain 

c. Mengurangi hambatan kognitif dan afektif yang menghambat aktualisasi 

sikap asertif 

d. Mengembangkan keterampilan perilaku asertif secara langsung melalui 

praktek-praktek di dalam latihan. 

2.3.7 Langkah-langkah assertive training 

Berikut beberapa sesi dalam melakukan assertive training (Wikhayah & 

Abdullah, 2021), antara lain: 
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a. Sesi yang pertama adalah individu diminta untuk menceritakan kondisi atau 

keadaan apa saja yang sering membuatnya merasa kurang atau tidak percaya 

diri. Setelah itu konselor menjelaskan pengertian kepercayaan diri, aspek-

aspek kepercayaan diri, ciri-ciri serta faktor yang mempengaruhi kepercayaan 

diri, konsep asertif, pasif dan agresif. Pertama, asertif adalah perilaku yang 

efektif, salah satu sikap yang baik. Remaja dapat menyampaikan apa yang 

ada dalam dirinya tanpa mengorbankan orang lain, tidak mengorbankan orang 

lain untuk kepentingan diri sendiri, dan tidak memberikan intervensi kepada 

orang lain. Individu dengan perilaku asertif mengajak lawan komunikasi 

untuk sama-sama menemukan kesenangan atau kemenangan secara bersama-

sama. Kedua pasif, ialah perilaku yang mengalah dan cenderung menghindari 

konflik. Individu dengan perilaku yang pasif seringkali mengorbankan 

kepentingan dirinya sendiri demi kelanggengan hubungan dengan lawan 

bicara. Ketiga, agresif yaitu tidak mempedulikan orang lain demi kepentingan 

pribadi. Individu dengan perilaku agresif cenderung mempertahankan 

pendapat dan sikapnya karena ingin menjadi pemenang komunikasi dengan 

lawan bicaranya. 

b. Sesi kedua, peserta pelatihan membawakan aktivitas peran yang telah 

didapat. Setiap peserta akan mendapatkan giliran peran yang akan dilakukan. 

Peserta diminta bermain peran secara bergantian dan memberikan pembelaan 

atas setiap tuduhan yang diberikan oleh orang lain dalam kelompok pelatihan 

ini. Konselor kemudian memberikan masukan untuk evaluasi bagi peserta 

terkait dengan kelemahan serta kekurangan yang terjadi dan memberikan 
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reinforcement positif kepada peserta dalam bermain peran agar dapat 

menegaskan pada diri bahwa peserta memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 

Sesi ini peserta dituntut untuk dapat mendalami peran dan membela diri jika 

dihadapkan kepada situasi yang banyak tekanan dan tidak menyenangkan. 

c. Sesi ketiga, peserta memecahkan topik permasalahan kurang percaya diri. 

Peserta ditampilkan sebuah masalah, selanjutnya mendiskusikan tingkah laku 

menegaskan diri yang dapat remaja lakukan di kehidupan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri remaja. Konselor memberikan penguatan 

positif bahwa individu mampu berperilaku menegaskan diri terhadap sikap 

dan perasaan, baik pada diri sendiri maupun orang lain. 

d. Sesi keempat, memberikan feedback dan reinforcement positif secara 

keseluruhan. Konselor memberikan masukan kepada peserta serta 

memberikan penguatan positif atas perilaku yang tampak. 

Adapun langkah-langkah latihan asertif dikemukakan oleh Nursalim 

(Arumsari, 2017) adalah sebagai berikut: 

a. Rasional strategi  

Isi kegiatan konselor memberikan penjelasan kepada konseli mengenai 

maksud dari latihan asertif. 

b. Identifikasi keadaan yang menimbulkan persoalan 

Isi kegiatan konselor meminta konseli untuk menceritakan permasalahan 

yang terjadi/yang sedang dialami. 

c. Membedakan perilaku asertif dan tidak asertif serta mengeksplorasi target 
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Isi kegiatan membantu konseli untuk membedakan perilaku asertif dan tidak 

asertif sesuai dengan permasalahan konseli, agar permasalahan tersebut dapat 

diatasi sesuai dengan perubahan perilaku yang diharapkan. 

d. Bermain peran, pemberian umpan balik serta pemberian model perilaku yang 

lebih baik 

Isi kegiatan konseli bermain peran sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi, konselor memberikan umpan balik (reward), reinforcement positif 

dan model perilaku yang lebih baik. 

e. Melaksanakan latihan dan praktik  

Isi kegiatan konseli mendemosntrasikan perilaku yang asertif sesuai dengan 

target perilaku yang diharapkan. 

f. Mengulang latihan 

Isi kegiatan konseling mengulang kembali latihan asertif tanpa bantuan 

pembimbing 

g. Tugas rumah dan tindak lanjut 

Isi kegiatan konselor memberi tugas rumah pada konseli, dan meminta 

konseli mempraktikan perilaku yang diharapkan dan memeriksa perilaku 

target apakah sudah sesuai dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

2.4 Assertive Training Terhadap Percaya Diri Pada Remaja 

Berdasarkan hasil penelitian pada remaja yang dilakukan assertive training 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap skor skala kepercayaan diri antara 

sebelum diberikan pelatihan asertivitas dan sesudah diberikan pelatihan asertivitas. 
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Nilai kepercayaan diri setelah diberikan pelatihan asertivitas lebih tinggi dari pada 

sebelum mendapatkan perlakuan (Wikhayah & Abdullah, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian lain, bahwa assertive training efektif untuk 

meningkatkan percaya diri remaja. Hasil yang diperoleh dengan dilakukannya 

assertive training adalah remaja telah mampu untuk mengekspresikan pikiran, 

perasaan, dan kemampuan dirinya, baik verbal maupun non verbal secara bebas, 

tanpa perasaan takut, cemas, remaja juga mampu untuk berkomunikasi secara 

terbuka, dan jujur (Ramadhini & Santoso, 2019). 

Keefektifan teknik assertive training juga terlihat dari hasil observasi pada 

remaja setelah dilakukan assertive training menunjukkan bahwa sebagian besar 

subjek kelompok eksperimen lebih dapat mendengarkan dengan seksama saat orang 

lain sedang berbicara, dapat menerima perbedaan pendapat dengan orang lain, 

dapat menerima dan menanggapi kritik maupun saran dari orang lain dengan 

terbuka, dapat membantah jika dituduh orang lain, menjadi lebih yakin akan 

kemampuan yang dimiliki, sudah dapat mengerjakan tugas sulit sendiri, mengambil 

keputusan sendiri, remaja menjadi lebih aktif daripada sebelumnya, sudah mulai 

dapat menolak pendapat orang lain tanpa menyinggung perasaannya, dan sudah 

mau berkomunikasi dengan teman jika memiliki masalah (Lestari et al., 2020). 

Hasil penelitian lain sebelum dilakukan assertive training dalam 

meningkatkan percaya diri remaja yang berkategori kurang baik, dimana pada 

kategori kurang baik ini artinya remaja belum memahami arti percaya diri itu seperti 

apa sehingga belum tertanam dalam diri remaja rasa percaya diri, dan setelah 

pemberian perlakuan berupa teknik assertive training dalam meningkatkan percaya 
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diri remaja telah mengalami peningkatan menjadi kategori baik dimana pada 

kategori baik ini artinya pemberian perlakuan atau pelaksanaan assertive training 

dalam meningkatkan percaya diri pada remaja telah berhasil karena mengalami 

perubahan dan berperan penting dalam meningkatkan percaya diri remaja serta 

sudah mulai tertanam sikap berani (Fadli et al., 2019).  
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2.5 Kerangka teori 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

: diteliti 

: tidak diteliti  

Gambar 2.1 Kerangka Teori

Pemberian assertive training 

 

Pemberian Assertive training 

Percaya diri pada remaja 

Faktor yang mempengaruhi percaya diri: 

Faktor intrinsik: 

a. Konsep diri 

b. Harga diri 

c. Kondisi fisik 

 

Faktor ekstrinsik: 

a. Pendidikan 

b. Pekerjaan 

c. Lingkungan 

d. Pengalaman 

 

 

 

 

Sesi 1: Menjelaskan konsep percaya diri, asertif, pasif, dan agresif 

Sesi 2: Bermain peran 

Sesi 3: Memecahkan topik permasalahan kurang percaya diri 

Sesi 4: Sesi keempat memberikan feedback dan reinforcement 

positif  

 

 

 

 

a. Keterampilan mengemukakan pendapat 

b. Keterampilan komunikasi efektif 

c. Keterampilan cara menolak dengan baik 

dalam berkomunikasi 

d. Keberanian tampil didepan umum 

Tingkat percaya diri: 

a. Sangat tinggi 

b. Tinggi 

 

 
c. Sedang 

d. Rendah 

e. Sangat rendah 

Percaya diri pada remaja meningkat 
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BAB 3  

METODE PENELITIAN 

3.1 Strategi Pencarian Literature 

3.1.1 Protokol dan registrasi 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai assertive 

training terhadap percaya diri pada remaja. Protokol dan evaluasi dari literature 

review akan menggunakan checklist PRISMA sebagai upaya menentukan pemilihan 

studi yang telah ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari literature review ini. 

3.1.2 Database pencarian 

Pencarian literature dilakukan pada bulan November - Desember 2021. Data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh bukan dari 

pengamatan langsung, tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti-peneliti terdahulu. Pencarian literature dalam literature review ini 

menggunakan tiga database yaitu ProQuest, Google Scholar dan Portal Garuda. 

3.1.3 Kata kunci 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan kata kunci dan Boolean Operator 

(AND, OR NOT or AND NOT) yang digunakan peneliti untuk memperluas dan 

menspesifikasi hasil pencarian, sehingga mempermudah dalam menentukan artikel 

atau jurnal yang digunakan. Kata kunci dalam literature review ini terdiri dari 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Kata Kunci 

 

3.2 Kriteria inkulsi dan eksklusi 

Strategi yang digunakan dalam mencari artikel menggunakan PICOS 

framework, yaitu terdiri dari (Nursalam, 2020): 

a. Population/Problem yaitu populasi atau masalah yang akan di analisis sesuai 

dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review yaitu pada usia 

remaja. 

b. Intervension yaitu suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus perorangan 

ataupun masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan studi sesuai 

dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.  

c. Comparation yaitu intervensi atau penatalaksanaan lain yang digunakan 

sebagai pembanding, jika tidak ada bisa menggunakan kelompok control 

dalam studi terpilih.  

d. Outcome yaitu hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu yang 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.  

e. Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam artikel yang di 

review. 

 

  Bahasa Inggris   

Assertive 

training 

AND Self Confidence AND Adolescent 

  Bahasa Indonesia   

Latihan 

asertif 

DAN Percaya diri DAN Remaja 

ATAU  ATAU   

Teknik asertif  Kepercayaan diri   
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Tabel 3.2 PICOS framework 

 

 

 

  

Kriteria Inkulsi Eksklusi 

Population Kelompok usia remaja Kelompok usia remaja 

disabilitas 

Intervention Assertive training Metode lain yang berbeda 

dengan assertive training 

Comparation Tidak ada faktor 

pembanding 

Ada faktor pembanding 

Outcome Ada perbedaan percaya diri 

sebelum dan sesudah 

dilakukan assertive 

training 

Selain perbedaan percaya 

diri sebelum dan sesudah 

dilakukan assertive 

training 

Study design Quasi eksperiment, design 

onegroup pretest-post-test, 

True eksperiment design 

pretest-posttest control 

group, Pre-eksperimen 

design one group pre-test 

post-test,  

Systematic review, 

literature review 

Publication years Tahun 2018-2022 Dibawah tahun 2018 

Language Bahasa indonesia dan 

bahasa inggris 

Bahasa mandarin, bahasa 

jepang 
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3.3 Seleksi studi dan penilaian kualitas 

Hasil seleksi artikel studi dapat digambarkan dalam Diagram Flow berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Seleksi studi dan penilaian kualitas  

Pencarian artikel menggunakan 

keyword melalui database 

Google scholar: 106 

 Portal garuda: 7 

ProQuest: 59 

(n=172) 

Dikeluarkan (n=25)  

Exclude (n=127): 

Population/problem: 
Tidak fokus pada usia remaja 

(n=10) 

Intervention: 

Selain assertive training (n=40) 

Comparation: 

Tidak ada faktor pembanding 

(n=15) 

Outcome: 

Tidak mendiskusikan terkait 

peningkatan percaya diri pada 

remaja setelah dilakukan assertive 

training (n=40) 

Study design: 

Non eksperiment, Cross sectional 

(n=22) 

Jumlah setelah artikel duplikat 

dihapus (n=147) 

Identifikasi pemilihan abstrak 

 (n=20) 

Judul akhir yang dapat 

dianalisa sesuai rumusan 

masalah dan tujuan (n=9) 

Hasil artikel diidentifikasi 

(n=147) 

Dikeluarkan (n=11) 

Penilaian kualitas 

kelayakan dengan 

Critical Apprasial yang 

kurang dari 50% 

Artikel full text yang layak 

untuk dijadikan review (n=9) 
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Strategi dalam pencarian data yang dilakukan penulis dalam membuat 

literature review ini adalah dengan mengunakan kata kunci: “assertive training”, 

“percaya diri pada remaja”, “latihan asertif”, “self confidence adolescent”. 

Pencarian dalam database dilakukan di ProQuest sejumlah 59, Google scholar 

sejumlah 106 dan Portal Garuda sejumlah 7 artikel. Berdasarkan artikel dalam 

rentang mulai dari tahun 2018 hingga tahun 2022, dilihat dari seleksi judul dan 

duplikat didapatkan sejumlah artikel, selanjutnya seleksi identifikasi abstrak 

didapatkan sejumlah 20 artikel dan seleksi full text sejumlah 9 artikel. Hasil dari 

pencarian dan seleksi studi didapatkan artikel akhir yang dianalisa yang sesuai dan 

bisa digunakan sebanyak 9 artikel yang akan dilakukan review. 
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BAB 4  

HASIL DAN ANALISA 

4.1 Karakteristik Studi 

Hasil penelusuran artikel pada penelitian berdasarkan topik literature review 

ini “Assertive Training Terhadap Percaya Diri Pada Remaja” didapatkan sembilan 

artikel memenuhi kriteria inkulsi dengan jenis penelitian kuantitatif metode 

eksperimen. Pencarian artikel menggunakan tiga sumber dan diperoleh hasil satu 

artikel dari ProQuest, tujuh artikel dari Google Scholar, dan satu artikel dari Portal 

Garuda. Diketahui dari sembilan artikel tempat dan waktu penelitian yang berbeda.  

Secara keseluruhan artikel penelitian membahas tentang Assertive Training 

Terhadap Percaya Diri Pada Remaja. Berikut ini hasil analisis artikel yang 

ditampilkan dalam bentuk tabel: 
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No Penulis, 

Tahun 

Judul Artikel Nama Jurnal Metode 

(Desain, Populasi, Sampel, 

Variabel, Instrumen, Analisis) 

Database Hasil Penelitian 

1 Eva 

Oktapiani, 

2019 

Penerapan Teknik 

Assertive Training 

Dalam 

Meningkatkan Self 

Confidence Peserta 

Didik Mts 

Jurnal Quanta, 

Vol.3, No.1 

D: Quasi eksperimen dengan 

design pretest-posttest control 

group 

P: 62 responden 

S: 12 responden 

V: Self confidence dan Teknik 

Assertive training 

I: Angket self confidence 

A: Uji T (t-test) 

Google 

Scholar 
Sebelum intervensi: 

Hasil rata-rata skor 

pre-test kelas 

eksperimen adalah 

118, sedangkan kelas 

kontrol 113 

 

Setelah intervensi: 
Hasil rata-rata skor 

post-test kelas 

eksperimen 

mengalami kenaikan 

menjadi 143, dan 

kelas kontrol menjadi 

117,1.  

 

Kesimpulan: 

Sig. (2-tailed) kelas 

eksperimen yaitu 

0,000 < 0,05 maka Ha 

diterima, artinya 

teknik assertive 

training dapat 

meningkatkan self 

confidence pada 
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peserta didik kelas VII 

MTs Ma’arif 

Cibeureum. 

2 Badrul 

Kamil, 

Mega Aria 

Monica, A. 

Busthomi 

Maghrobi, 

2018  

(Kamil et 

al., 2018) 

Meningkatkan 

Rasa Percaya Diri 

Peserta Didik SMP 

dengan 

Menggunakan 

Teknik Assertive 

Training 

KONSELI: 

Jurnal 

Bimbingan dan 

Konseling (E-

Journal), Vol 

5, No.1 

D: True eksperiment dengan 

design pretest-posttest control 

group 

P: 57 responden 

S: 22 responden 

V: Percaya diri dan teknik 

assertive training 

I: Kuesioner 

A: Uji T (t-test) 

Google 

Scholar 
Sebelum intervensi: 

Hasil rata-rata skor 

sebelum mengikuti 

latihan asertif adalah 

8.19  

 

Setelah intervensi: 

Setelah mengikuti 

teknik latihan asertif 

meningkat menjadi 

19.55.  

 

Kesimpulan: 

Hal ini ditujukan dari 

hasil pengujian 

hipotesis dengan 

menggunakan uji t (t-

test), t hitung = 36.701 

> ttabel 0.05 = 2.228, 

df = n-1=10 dengan p 

value < ttabel (0.000 < 

0.0005), maka Ho 

ditolak dan Ha 

diterima “Konseling 

kelompok teknik 
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latihan asertif 

(assertive training) 

efektif untuk 

meningkatkan rasa 

percaya diri pada 

peserta didik”. 

3 Iin Fadli, 

Muhammad 

Ilham 

Bakhtiar, 

Salmiati, 

2019 

(Fadli et al., 

2019) 

Implementasi 

Assertif Training 

untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan Diri 

Siswa 

KONSELING: 

Jurnal Ilmiah 

Bimbingan dan 

Konseling, 

Vol.1, No.1  

D: Pre-eksperimen dengan 

design pretest-posttest control 

group 

P: Tidak disebutkan 

S: 35 responden 

V: Percaya diri dan assertive 

training 

I: Kuesioner 

A: Uji T (t-test), Uji Korelasi 

Product Moment 

Google 

Scholar 
Sebelum intervensi: 

Hasil rata-rata skor 

pre-test sebanyak 18 

responden (56,25%) 

kategori tingkat 

percaya diri siswa 

yang kurang baik, dan 

17 responden 

(43,75%) kategori 

sedang. 

 

Setelah intervensi: 

Hasil rata-rata skor 

post-test sebanyak 20 

responden (62,5%) 

mengalami 

peningkatan percaya 

diri dengan kategori 

baik, dan 15 

responden (37,5%) 

kategori sangat baik 

Kesimpulan: 
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Hasil nilai t-tabel < t-

hitung maka (ha) 

diterima yakni teknik 

assertive training 

berpengaruh terhadap 

peningkatan percaya 

diri siswa. 

4 Regina 

Claudy 

Wardhani, 

Syahrilfuddi

n, 

Rosmawati,

2019 

(Wardhani 

et al., 2019) 

The Effect Of 

Assertive Training 

Techniques To 

Improve Students 

Self Confidence 

Through Group 

Guidance At Smp 

Negeri 13 

Pekanbaru 

Jurnal Online 

Mahasiswa, 

Vol.6, No.1 

D: Pre-eksperimen dengan 

design one group pre-test post-

test 

P: 31 responden 

S: 7 responden 

V: Percaya diri dan assertive 

training 

I: Angket self confidence 

A: Uji Wilcoxon dan Rank 

Spearman 

Portal 

Garuda 
Sebelum intervensi: 

Hasil rata-rata skor 

pre-test kepercayaan 

diri sebanyak 6 

responden (86%) 

kategori sangat rendah 

dan 1 responden 

(14%) pada kategori 

rendah 

 

Setelah intervensi: 

Sesudah diberikan 

teknik assertive 

training terdapat 

perubahan tingkat 

percaya diri pada 

responden dengan 

kategori sedang 

sebanyak 1 responden, 

3 responden kategori 

tinggi , dan 3 
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responden kategori 

sangat tinggi. 

 

Kesimpulan: 

Hasil nilai Sig. (0,012 

< 0,05) bermakna 

bahwa (ha) diterima 

dan dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh 

kepercayaan diri siswa 

sebelum dan sesudah 

diberikan bimbingan 

kelompok dengan 

assertive training. 

5 Wenty 

Lestari, 

Kamsih 

Astuti, 

Novia Sinta 

Rochwidow

ati, 2020 

(Lestari et 

al., 2020) 

Pelatihan 

Asertivitas untuk 

Memperkuat Self 

Confidence pada 

Mahasiswa di 

Yogyakarta 

Jurnal 

Psikologi, Vol. 

16, No 2 

D: Eksperiment dengan design 

pretest-posttest control group 

P: Tidak disebutkan 

S: 10 responden 

V: Self confidence dan pelatihan 

asertivitas 

I: Skala kepercayaan diri 

A: Uji Mann-Whitney dan Uji 

Wilcoxon 

Google 

Scholar 
Sebelum intervensi: 

Tingkat kepercayaan 

diri kelompok 

eksperimen lebih 

rendah (x̄ = 75.20).  

  

Setelah intervensi: 

Tingkat kepercayaan 

diri kelompok 

eksperimen meningkat 

(dengan posttest x̄ = 

84.40 dan follow up (x̄ 

= 107.20). Kelompok 

kontrol yang tidak 
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diberikan pelatihan 

asertivitas tidak ada 

perbedaan tingkat 

kepercayaan diri pada 

pretest-posttest. 

 

Kesimpulan: 

Kelompok eksperimen 

mengalami 

peningkatan 

kepercayaan diri 

setelah diberi 

pelatihan asertivitas. 

6 Tri 

Dewantari, 

Barep Hapit 

Surya, Siti 

Zahra 

Bulantika, 

2021 

(Dewantari 

et al., 2021) 

Group Counseling 

with Assertive 

Training 

Techniques to Self 

Confidence 

Adolescents 

Jurnal 

Kependidikan, 

Vol.7, No.1 

D: Quasi-experiment dengan 

design non-equivalent control 

group 

P: 143 responden 

S: 12 responden 

V: Self confidence dan assertive 

training 

I: Skala percaya diri 

A: Uji Wilcoxon dan Uji Mann-

Whitney 

ProQuest Sebelum intervensi: 

Hasil rata-rata skor 

pre-test kelompok 

eksperimen adalah 

121,17.   

 

Setelah intervensi: 

Hasil rata-rata skor 

post-test adalah  

173,50.  

 

Kesimpulan: 

Layanan konseling 

kelompok dengan 

teknik asertive 
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training efektif dalam 

mengatasi masalah 

rasa percaya diri siswa 

di tingkat SMP. 

Hasil uji Wilcoxon 

pada kelompok  

eksperimen  

terdapat perbedaan 

tingkat kepercayaan 

diri sebelum dan 

sesudah diberikan 

perlakuan. 

Hasil uji Wilcoxon 

pada kelompok 

kontrol tidak terdapat 

perbedaan tingkat 

kepercayaan diri. 

7 Hariberthus 

Wicaksono, 

2020 

(Wicaksono, 

2020) 

Effectiveness Of 

Group Conceling 

With Techniques 

Assertive Training 

To Improve 

Confidence In 

Students In Smp 

Negeri 2 Songgon 

SOSIOEDUK

ASI: Jurnal 

Ilmiah Ilmu 

Pendidikan 

Dan Sosial, 

Vol.9, No.1 

D: Eksperiment dengan design 

pretest-posttest control group 

P: Tidak disebutkan 

S: 8 responden 

V: Self confidence dan assertive 

training 

I: Skala percaya diri, 

wawancara, observasi 

A: Uji Anava 

Google 

Scholar 
Sebelum intervensi: 

Hasil rata-rata skor 

pre-test adalah 

50,18%. 

 

Setelah intervensi: 

Hasil rata-rata skor 

post-test adalah  

74,76%.  

 

Kesimpulan: 
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Hasil uji menunjukkan 

bahwa nilai sig 0,006 

< 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa 

konseling kelompok 

dengan teknik 

assertive training 

efektif untuk 

meningkatkan rasa 

percaya diri siswa 

SMP 

8 Wa Ode 

Husniah & 

Tuti Seliarti, 

2018 

(Husniah & 

Seliarti, 

2018) 

Layanan Konseling 

Kelompok Melalui 

Teknik Latihan 

Asertif Untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan Diri 

Siswa Kelas Vii 

Smp Negeri 12 

Baubau 

Jurnal 

Psikologi 

Konseling, 

Vol.12, No.1 

D: Quasi eksperimen dengan 

design nonequivalent pretest-

posttest control group 

P: 110 responden 

S: 54 responden 

V: Kepercayaan diri dan teknik 

latihan asertif 

I: Skala kepercayaan diri 

A: Uji T independent 

(independent sample t test) 

Google 

Scholar 
Sebelum intervensi: 

Hasil rata-rata tingkat 

percaya diri pada 

kelompok eksperimen 

49,20% kategori 

rendah dan pada 

kelompok kontrol 

47,99% kategori 

rendah. 

 

Setelah intervensi: 

Hasil rata-rata tingkat 

percaya diri pada 

kelompok eksperimen 

72,14% kategori 

sedang dan pada 

kelompok kontrol 
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50,54% kategori 

rendah 

 

Kesimpulan: 

Hasil nilai p (Sig.) < 

0,05. Hal ini berarti 

program layanan 

konseling kelompok 

melalui teknik latihan 

asertif efektif untuk 

meningkatkan 

kepercayaan diri 

siswa. 

9 Amien 

Wikhayah 

& Sri 

Muliati 

Abdullah, 

2021 

(Wikhayah 

& Abdullah, 

2021) 

Pengaruh Pelatihan 

Asertivitas Untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan Diri 

Pada Remaja 

Dengan Orangtua 

Bercerai 

Insight: Jurnal 

Ilmiah 

Psikologi, 

Vol.23, No.2 

D: Pretest-posttest control 

group design 

P: Tidak disebutkan 

S: 6 responden 

V: Percaya diri dan pelatihan 

asertivitas 

I: Skala percaya diri 

A: Uji Mann-Whitney dan Uji 

Wilcoxon 

Google 

Scholar 
Sebelum intervensi: 

hasil uji beda antara 

pre-test kelompok 

eksperimen dan 

kelompok kontrol 

menujukkan ada 

perbedaan tingkat 

kepercayaan diri 

dengan nilai Z sebesar 

- 3.976 dan 

signifikansi 0,000 

(p>0,05) 

 

Setelah intervensi: 
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Hasil rata-rata skor 

skala kepercayaan diri 

pada saat post-test 

lebih tinggi kelompok 

eksperimen jika 

dibandingan dengan 

kelompok kontrol. 

 

Kesimpulan: 

berdasarkan hasil uji 

wilcoxon rank test, 

terdapat perbedaan 

skor kepercayaan diri 

sebelum dan sesudah 

diberikan pelatihan 

asertivitas, dengan 

nilai Z -2.940, dan 

nilai Asymp sig 0.003 

(p<0,05) 
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4.2 Karakteristik Responden Studi 

Karakteristik responden dalam literature review ini merupakan remaja 

dengan rentang usia 12-22 tahun, hal ini dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan 

oleh (Oktapiani, 2019) yang melibatkan sebanyak 12 responden kelas VII dengan 

kategori percaya diri rendah. Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Kamil et al., 

2018) yang melibatkan sebanyak 22 responden kelas VIII dengan kategori percaya 

diri rendah. Penelitian yang lain dilakukan oleh (Fadli et al., 2019) melibatkan 

sebanyak 35 responden kelas VIII dengan kategori percaya diri kurang baik 

(56,25%) dan kategori sedang (43,75%). Penelitian yang dilakukan oleh (Wardhani 

et al., 2019) yang melibatkan sebanyak 7 responden kelas VII yang terdiri dari 4 

perempuan dan 3 laki-laki dengan kategori sangat rendah 86% dan kategori rendah 

14%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lestari et al., 2020) 

berjumlah 10 responden mahasiswi dengan kategori tingkat percaya diri rendah. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Dewantari et al., 2021) dengan jumlah 12 

responden kelas VIII dengan kategori percaya diri rendah. Penelitian yang lain 

dilakukan oleh (Wicaksono, 2020) melibatkan sebanyak 8 responden kelas VIII 

dengan kategori percaya diri rendah. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh  

(Husniah & Seliarti, 2018) berjumlah 54  responden kelas VII dengan kategori 

rendah. Penelitian yang dilakukan oleh  (Wikhayah & Abdullah, 2021) berjumlah 

6 responden kelas X  dengan kategori percaya diri rendah. 
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4.3 Karakteristik Assertive Training 

4.3.1 Langkah-langkah assertive training 

Berdasarkan 9 artikel yang dianalisis terdapat 6 artikel yang menjelaskan 

tentang langkah-langkah assertive training terdiri dari beberapa sesi, yang pertama 

melakukan strategi rasional, responden diminta untuk menceritakan kondisi atau 

keadaan apa saja yang membuatnya merasa kurang percaya diri, setelah itu peneliti 

menjelaskan pengertian percaya diri, aspek-aspek percaya diri, ciri-ciri serta faktor 

yang mempengaruhi percaya diri, konsep asertif, pasif dan agresif. Langkah 

selanjutnya bermain peran, responden bermain peran sesuai dengan permasalahan 

yang dihadapi, peneliti memberikan reward dan model perilaku yang lebih baik. 

Langkah ketiga memecahkan topik permasalahan melalui studi kasus. Langkah 

keempat memberikan feedback dan reinforcement positif. Langkah selanjutnya 

memberikan lembar post-test dan evaluasi (Dewantari et al., 2021; Fadli et al., 

2019; Kamil et al., 2018; Lestari et al., 2020; Oktapiani, 2019; Wikhayah & 

Abdullah, 2021). Sedangkan 3 artikel lain tidak menjelaskan tentang langkah-

langkah assertive training (Husniah & Seliarti, 2018; Wardhani et al., 2019; 

Wicaksono, 2020).  

Dalam literature review ini keseluruhan artikel menerapkan model layanan 

konseling kelompok dengan menggunakan teknik assertive training. Layanan 

konseling kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling 

yang diberikan sebagai upaya bantuan kepada remaja melalui kelompok untuk 

mendapatkan informasi yang berguna agar dapat mengembangkan kemampuan 

yang dimiliki, menyelesaikan masalah yang dihadapi, mampu menyusun rencana, 
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membuat keputusan yang tepat, serta untuk memperbaiki dan mengembangkan 

pemahaman terhadap diri sendiri, orang lain dan lingkungan dalam membentuk 

perilaku yang lebih efektif (Husniah & Seliarti, 2018).  

4.3.2 Waktu pelaksanaan assertive training 

Berdasarkan 9 artikel yang dianalisis terdapat 1 artikel yang menunjukkan 

lama kegiatan assertive training yaitu 45-60 menit (Kamil et al., 2018). Sedangkan 

8 artikel lain tidak menjelaskan tentang berapa lama waktu pelaksanaan assertive 

training (Dewantari et al., 2021; Fadli et al., 2019; Husniah & Seliarti, 2018; Lestari 

et al., 2020; Oktapiani, 2019; Wardhani et al., 2019; Wicaksono, 2020; Wikhayah 

& Abdullah, 2021). 

4.3.3 Jumlah pertemuan kegiatan assertive training 

Berdasarkan 9 artikel yang dianalisis terdapat 4 artikel yang menunjukkan 

jumlah pertemuan kegiatan assertive training yaitu sekitar 2-8 kali pertemuan 

(Dewantari et al., 2021; Kamil et al., 2018; Wardhani et al., 2019; Wicaksono, 

2020). Sedangkan 5 artikel lain tidak menjelaskan tentang jumlah pertemuan 

kegiatan assertive training (Fadli et al., 2019; Husniah & Seliarti, 2018; Lestari et 

al., 2020; Oktapiani, 2019; Wikhayah & Abdullah, 2021). 

4.4 Analisis 

4.4.1 Percaya diri sebelum dilakukan assertive training pada remaja 

Hasil review dari 9 artikel tentang percaya diri sebelum dilakukan assertive 

training pada remaja, terdapat 5 artikel menggunakan nilai rata-rata (mean) dan 4 

artikel menggunakan nilai persentase, dapat dilihat di tabel berikut: 
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Tabel 4.4.1 Hasil nilai rata-rata (mean) percaya diri sebelum dilakukan 

assertive training pada remaja 

No Peneliti Judul artikel Kelompok 

responden 

Percaya diri 

sebelum assertive 

training 

1 Eva 

Oktapiani, 

2019 

Penerapan 

Teknik Assertive 

Training Dalam 

Meningkatkan 

Self Confidence 

Peserta Didik 

Mts 

Kelompok 

eksperimen 

 

 

 

Nilai rata-rata 

(mean) percaya diri 

118 

 

 

2 Badrul 

Kamil et al, 

2018  

Meningkatkan 

Rasa Percaya 

Diri Peserta 

Didik SMP 

dengan 

Menggunakan 

Teknik Assertive 

Training 

Kelompok 

eksperimen 

 

 

 

Nilai rata-rata 

(mean) percaya diri 

8,19 

 

 

3 Wenty 

Lestari et 

al, 2020 

Pelatihan 

Asertivitas 

untuk 

Memperkuat 

Self Confidence 

pada Mahasiswa 

di Yogyakarta 

Kelompok 

eksperimen 

 

 

 

 

Nilai rata-rata 

(mean) percaya diri 

84,40 

 

 

 

4 Tri 

Dewantari 

et al, 2021 

Group 

Counseling with 

Assertive 

Training 

Techniques to 

Self Confidence 

Adolescents 

Kelompok 

eksperimen 

 

 

 

Nilai rata-rata 

(mean) percaya diri 

121,17 

 

 

5 Amien 

Wikhayah 

& Sri 

Muliati 

Abdullah, 

2021 

Pengaruh 

Pelatihan 

Asertivitas 

Untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan 

Diri Pada 

Remaja Dengan 

Kelompok 

eksperimen 

Hasil uji 

menunjukkan nilai 

Z -3,796 
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Orangtua 

Bercerai 

 

Berdasarkan tabel 4.4.1 hasil analisis sembilan artikel terdapat lima artikel 

yang menggunakan kelompok eksperimen dengan nilai rata-rata (mean) yaitu 118 

kategori percaya diri rendah (Oktapiani, 2019), 8,19 kategori percaya diri rendah 

(Kamil et al., 2018), 84,40 kategori percaya diri rendah (Lestari et al., 2020), 121,7 

kategori percaya diri rendah (Dewantari et al., 2021), dan hasil uji nilai Z -3,796 

(Wikhayah & Abdullah, 2021). Dari kelima artikel nilai rata-rata (mean) tertinggi 

yaitu pada penelitian (Dewantari et al., 2021) sebesar 121,7 dengan kategori 

percaya diri rendah dan terendah pada penelitian (Kamil et al., 2018) sebesar 8,19 

dengan kategori percaya diri rendah. 

Tabel 4.4.2 Hasil persentase percaya diri sebelum dilakukan assertive 

training pada remaja 

No Peneliti Judul artikel Kelompok 

responden 

Percaya diri 

sebelum assertive 

training 

1 Iin Fadli et 

al, 2019 

Implementasi 

Assertif 

Training untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan 

Diri Siswa 

Kelompok 

eksperimen 

Hasil persentase 

percaya diri 

sebanyak 17 

responden 

(43,75%) kategori 

sedang, dan 18 

responden 

(56,25%) dengan 

kategori kurang 

baik 

2 Regina 

Claudy 

Wardhani 

et al, 2019 

The Effect Of 

Assertive 

Training 

Techniques To 

Improve 

Students Self 

Confidence 

Kelompok 

eksperimen 

Hasil persentase 

kepercayaan diri 

sebanyak 6 

responden (86%) 

kategori sangat 

rendah dan 1 
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Through Group 

Guidance At 

Smp Negeri 13 

Pekanbaru 

responden (14%) 

kategori rendah. 

3 Hariberthus 

Wicaksono, 

2020 

Effectiveness Of 

Group 

Conceling With 

Techniques 

Assertive 

Training To 

Improve 

Confidence In 

Students In Smp 

Negeri 2 

Songgon 

Kelompok 

eksperimen 

Hasil persentase 

percaya diri 

50,18% 

4 Wa Ode 

Husniah & 

Tuti 

Seliarti, 

2018 

Layanan 

Konseling 

Kelompok 

Melalui Teknik 

Latihan Asertif 

Untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan 

Diri Siswa Kelas 

Vii Smp Negeri 

12 Baubau 

Kelompok 

eksperimen 

 

 

 

 

Hasil persentase 

percaya diri 

(49,20%) kategori 

rendah 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4.2 hasil analisis sembilan artikel terdapat empat artikel 

yang menggunakan kelompok eksperimen dengan nilai persentase yaitu 17 

responden (43,75%) kategori percaya diri sedang, dan 18 responden (56,25%) 

kategori percaya diri kurang baik (Fadli et al., 2019), 6 responden (86%) kategori 

percaya diri sangat rendah dan 1 responden (14%) kategori percaya diri rendah 

(Wardhani et al., 2019), 50,18% kategori percaya diri rendah (Wicaksono, 2020), 

49,20% kategori percaya diri rendah (Husniah & Seliarti, 2018). Dari empat artikel 

nilai persentase tertinggi yaitu pada penelitian (Wardhani et al., 2019) sebesar 86%. 
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4.4.2 Percaya diri sesudah dilakukan assertive training pada remaja 

Hasil review dari 9 artikel tentang percaya diri sesudah dilakukan assertive 

training pada remaja, terdapat 5 artikel menggunakan nilai rata-rata (mean) dan 4 

artikel menggunakan nilai persentase, dapat dilihat di tabel berikut: 

Tabel 4.4.3 Hasil nilai rata-rata (mean) percaya diri sesudah dilakukan 

assertive training pada remaja 

No Peneliti Judul artikel Kelompok 

responden 

Percaya diri 

sesudah assertive 

training 

1 Eva 

Oktapiani, 

2019 

Penerapan 

Teknik Assertive 

Training Dalam 

Meningkatkan 

Self Confidence 

Peserta Didik 

Mts 

Kelompok 

eksperimen 

 

Nilai rata-rata 

(mean) percaya diri 

sesudah dilakukan 

143 

2 Badrul 

Kamil et al, 

2018  

Meningkatkan 

Rasa Percaya 

Diri Peserta 

Didik SMP 

dengan 

Menggunakan 

Teknik Assertive 

Training 

Kelompok 

eksperimen 

 

 

 

Nilai rata-rata 

(mean) percaya diri 

sesudah dilakukan 

19,55 

3 Wenty 

Lestari et 

al, 2020 

Pelatihan 

Asertivitas 

untuk 

Memperkuat 

Self Confidence 

pada Mahasiswa 

di Yogyakarta 

Kelompok 

eksperimen 

Nilai rata-rata 

(mean) percaya diri 

sesudah dilakukan 

102,20 

 

4 Tri 

Dewantari 

et al, 2021 

Group 

Counseling with 

Assertive 

Training 

Techniques to 

Self Confidence 

Adolescents 

Kelompok 

eksperimen 

 

 

 

Nilai rata-rata 

(mean) percaya diri 

173,50 

 

 



54 

 

 

 

5 Amien 

Wikhayah 

& Sri 

Muliati 

Abdullah, 

2021 

Pengaruh 

Pelatihan 

Asertivitas 

Untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan 

Diri Pada 

Remaja Dengan 

Orangtua 

Bercerai 

Kelompok 

eksperimen 

Hasil uji 

menunjukkan nilai 

Z -2,940 

 

Berdasarkan tabel 4.4.3 hasil analisis sembilan artikel terdapat lima artikel 

yang menggunakan kelompok eksperimen mengalami peningkatan percaya diri 

dengan nilai rata-rata (mean) percaya diri yaitu 143 (Oktapiani, 2019), 19,55 

kategori percaya diri tinggi (Kamil et al., 2018), 102,20 (Lestari et al., 2020), 173,50 

(Dewantari et al., 2021), dan hasil uji nilai Z -2,940 (Wikhayah & Abdullah, 2021). 

Dari kelima artikel peningkatan percaya diri dengan nilai rata-rata (mean) tertinggi 

yaitu pada penelitian (Dewantari et al., 2021) sebesar 173,50 dan terendah pada 

penelitian (Kamil et al., 2018) sebesar 19,55. 

Tabel 4.4.4 Hasil persentase percaya diri sesudah dilakukan assertive training 

pada remaja 

No Peneliti Judul artikel Kelompok 

responden 

Percaya diri 

sesudah assertive 

training 

1 Iin Fadli et 

al, 2019 

Implementasi 

Assertif 

Training untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan 

Diri Siswa 

Kelompok 

eksperimen 

Hasil persentase 

percaya diri 

sebanyak 20 

responden (62,5%) 

kategori baik, dan 

18 responden 

(37,5%) dengan 

kategori sangat 

baik 

2 Regina 

Claudy 

The Effect Of 

Assertive 

Kelompok 

eksperimen 

Hasil persentase 

kepercayaan diri 

sebanyak 3 
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Wardhani 

et al, 2019 

Training 

Techniques To 

Improve 

Students Self 

Confidence 

Through Group 

Guidance At 

Smp Negeri 13 

Pekanbaru 

responden (42%) 

kategori sangat 

tinggi, 3 responden 

(42%) kategori 

tinggi, dan 1 

responden (14%) 

kategori sedang. 

3 Hariberthus 

Wicaksono, 

2020 

Effectiveness Of 

Group 

Conceling With 

Techniques 

Assertive 

Training To 

Improve 

Confidence In 

Students In Smp 

Negeri 2 

Songgon 

Kelompok 

eksperimen 

Hasil persentase 

percaya diri 

sesudah dilakukan 

74,76% 

4 Wa Ode 

Husniah & 

Tuti 

Seliarti, 

2018 

Layanan 

Konseling 

Kelompok 

Melalui Teknik 

Latihan Asertif 

Untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan 

Diri Siswa Kelas 

Vii Smp Negeri 

12 Baubau 

Kelompok 

eksperimen 

 

 

 

 

 

Hasil persentase 

percaya diri 

sesudah dilakukan 

(72,14%) kategori 

sedang 

 

Berdasarkan tabel 4.4.4 hasil analisis sembilan artikel terdapat empat artikel 

yang menggunakan kelompok eksperimen mengalami peningkatan percaya diri 

dengan hasil persentase percaya diri yaitu 20 responden (62,5%) kategori baik, dan 

18 responden (37,5%) dengan kategori sangat baik (Fadli et al., 2019), 3 responden 

(42%) kategori sangat tinggi, 3 responden (42%) kategori tinggi, dan 1 responden 

(14%) dengan kategori sedang (Wardhani et al., 2019), 74,76% dalam kategori 

percaya diri sedang (Wicaksono, 2020), dan 72,14% dalam kategori percaya diri 
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sedang (Husniah & Seliarti, 2018). Dari empat artikel peningkatan percaya diri 

dengan nilai persentase tertinggi yaitu pada penelitian (Wicaksono, 2020) sebesar 

74,76 % dan pada penelitian (Husniah & Seliarti, 2018) sebesar 72,14%. 

4.4.3 Hasil analisis assertive training terhadap percaya diri pada remaja 

Tabel 4.3.5 Hasil analisis assertive training terhadap percaya diri pada remaja 

No Peneliti Judul artikel Hasil 

1 Eva 

Oktapiani, 

2019 

Penerapan Teknik 

Assertive Training 

Dalam 

Meningkatkan 

Self Confidence 

Peserta Didik Mts 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai 

rata-rata pre-test kelas eksperimen 

mengalami peningkatan dari 118 

menjadi 143,3 pada saat post-test, kelas 

kontrol juga mengalami peningkatan 

dari 113 menjadi 117,1. Hasil uji t nilai 

Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka (Ha) 

diterima, artinya teknik assertive 

training dapat meningkatkan percaya 

diri pada peserta didik kelas VII. 

2 Badrul 

Kamil et 

al, 2018  

Meningkatkan 

Rasa Percaya Diri 

Peserta Didik 

SMP dengan 

Menggunakan 

Teknik Assertive 

Training 

Hasil penelitian ini menggunakan uji t (t-

test) dengan nilai p value < t tabel (0,000 

< 0,005) maka (Ha) diterima, artinya ada 

perbedaan percaya diri sebelum dan 

sesudah dilakukan assertive training 

dapat dilihat dari nilai rata-rata sebelum 

dilakukan 8,19 dan setelah dilakukan 

assertive training mengalami 

peningkatan menjadi 19,55. 

3 Iin Fadli et 

al, 2019 

Implementasi 

Assertif Training 

untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan Diri 

Siswa 

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat 

percaya diri siswa sebelum perlakuan 

dalam kategori tidak baik dan setelah 

perlakuan menjadi kategori baik dengan 

menggunakan uji t (t-test) nilai t-tabel < 

t-hitung maka (Ha) diterima, artinya 

teknik assertive training dapat 

meningkatkan percaya diri siswa. 

4 Regina 

Claudy 

Wardhani 

et al, 2019 

The Effect Of 

Assertive Training 

Techniques To 

Improve Students 

Self Confidence 

Through Group 

Guidance At Smp 

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat 

percaya diri siswa sebelum perlakuan 

dalam kategori sangat rendah dan 

rendah, setelah perlakuan dalam kategori 

sangat tinggi, tinggi dan sedang. 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon 0,018 < 

0,05 maka (Ha) diterima, artinya 



57 

 

 

 

Negeri 13 

Pekanbaru 

terdapat perbedaan percaya diri siswa 

sebelum dan sesudah dilakukan 

bimbingan kelompok dengan assertive 

training. 

5 Wenty 

Lestari et 

al, 2020 

Pelatihan 

Asertivitas untuk 

Memperkuat Self 

Confidence pada 

Mahasiswa di 

Yogyakarta 

Hasil penelitian ini menunjukkan ada 

perbedaan tingkat percaya diri pada 

kelompok eksperimen sebelum 

perlakuan dalam kategori rendah dan 

sesudah perlakuan lebih tinggi 

berdasarkan hasil uji mann whitney 

dengan nilai sig 0,043 < 0,05. 

6 Tri 

Dewantari 

et al, 2021 

Group Counseling 

with Assertive 

Training 

Techniques to Self 

Confidence 

Adolescents 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai 

rata-rata pre-test kelas eksperimen 

mengalami peningkatan dari 121,7 

menjadi 173,50 pada saat post-test. 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon nilai sig 

0,028 < 0,05 maka (Ha) diterima, artinya 

terdapat perbedaan percaya diri sebelum 

dan sesudah dilakukan assertive 

training. 

7 Hariberthu

s 

Wicakson

o, 2020 

Effectiveness Of 

Group Conceling 

With Techniques 

Assertive Training 

To Improve 

Confidence In 

Students In Smp 

Negeri 2 Songgon 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai 

rata-rata pre-test mengalami 

peningkatan dari 50,18 menjadi 74,76 

pada saat post-test, dengan 

menggunakan uji Anava diperoleh nilai 

sig 0,006 < 0,05 artinya, konseling 

kelompok dengan teknik assertive 

training efektif untuk meningkatkan rasa 

percaya diri siswa SMP. 

8 Wa Ode 

Husniah & 

Tuti 

Seliarti, 

2018 

Layanan 

Konseling 

Kelompok 

Melalui Teknik 

Latihan Asertif 

Untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan Diri 

Siswa Kelas Vii 

Smp Negeri 12 

Baubau 

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat 

percaya diri kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan dari kategori 

rendah menjadi sedang dengan 

persentase dari 49,20% menjadi 72,14% 

dengan mengunakan uji T nilai p value 

0,000 < 0,05 maka (Ha) diterima, artinya 

layanan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training efektif untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

9 Amien 

Wikhayah 

& Sri 

Muliati 

Abdullah, 

2021 

Pengaruh 

Pelatihan 

Asertivitas Untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan Diri 

Pada Remaja 

Hasil penelitian ini menunjukkan ada 

perbedaan percaya diri sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan uji wilcoxon rank test  

nilai  p value < t tabel (0,003 < 0,05). 
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dengan orang tua 

bercerai 

 

Berdasarkan tabel 4.3.5 menjelaskan sembilan artikel menunjukkan bahwa 

nilai p value < 0,05 artinya terdapat pengaruh assertive training terhadap percaya 

diri sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada remaja. 
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BAB 5  

PEMBAHASAN 

5.1 Percaya Diri Sebelum Dilakukan Assertive Training Pada Remaja 

Hasil review dari sembilan artikel tentang nilai rata-rata (mean) dan hasil 

persentase percaya diri pada remaja sebelum dilakukan assertive training 

didapatkan delapan artikel menjelaskan bahwa, sebagian besar responden berada 

pada kategori percaya diri rendah dan satu artikel lainnya dengan kategori percaya 

diri sangat rendah (Dewantari et al., 2021; Fadli et al., 2019; Husniah & Seliarti, 

2018; Kamil et al., 2018; Lestari et al., 2020; Oktapiani, 2019; Wardhani et al., 

2019; Wicaksono, 2020; Wikhayah & Abdullah, 2021). 

Bandura mendefinisikan percaya diri sebagai suatu perasaan yang berisi 

kekuatan, kemampuan, dan keterampilan diri untuk melakukan dan meraih 

kesuksesan (Dwiarwati, 2019). Sedangkan menurut Lauster percaya diri merupakan 

suatu sikap atau keyakinan akan kemampuan diri sendiri, sehingga mampu untuk 

melakukan perbuatan yang baik dan tidak terlalu merasa cemas, dapat merasa bebas 

untuk melakukan hal-hal yang rasional dan tanggung jawab atas perbuatan yang 

dilakukan, sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan untuk 

mengapai prestasi serta dapat menerima kelebihan dan kekurangan diri sendiri 

(Rizal et al., 2022). Individu dengan percaya diri tinggi menurut Lauster memiliki 

ciri-ciri tidak mementingkan diri sendiri, optimis, gembira serta tidak 

membutuhkan dorongan orang lain, sedangkan individu dengan kurang percaya diri 

memiliki ketergantungan terhadap penilaian orang lain (Lisanias et al., 2019). 
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Pada artikel pertama penelitian yang dilakukan oleh (Oktapiani, 2019) faktor 

yang mempengaruhi percaya diri pada remaja disebabkan oleh kondisi fisik. 

Remaja kurang percaya diri karena malu dengan bentuk tubuhnya yang gemuk, 

banyak jerawat, tidak berkulit putih. Selain itu, remaja merasa tidak percaya diri 

karena tidak bisa membaca sehingga lebih suka menyendiri dan menghindari 

aktivitas yang berhubungan dengan orang banyak karena sering diejek oleh teman-

temannya. Pada artikel kedua penelitian yang dilakukan oleh (Kamil et al., 2018) 

remaja yang mengalami percaya diri rendah menyebabkan sulit untuk 

menyesuaikan diri dengan keadaan di sekitar lingkungan sekolah. Pada artikel 

ketiga penelitian yang dilakukan oleh (Fadli et al., 2019) menunjukkan indikasi 

remaja dengan kepercayaan diri yang rendah terutama dalam pemilihan jurusan 

pendidikan, remaja merasa malu, sering mencontek, cemas, serta merasa tidak 

bersemangat saat mengikuti pelajaran dikelas. 

Penelitian yang dilakukan oleh  (Dewantari et al., 2021; Husniah & Seliarti, 

2018; Lestari et al., 2020; Wardhani et al., 2019; Wicaksono, 2020; Wikhayah & 

Abdullah, 2021) menyebutkan remaja yang memiliki percaya diri rendah terlihat 

saat proses pembelajaran cenderung pasif, tidak mempunyai keberanian untuk 

mengungkapkan pendapat karena takut apabila pendapat yang mereka sampaikan 

tidak sesuai, tidak berani mengambil keputusan, merasa gugup saat tampil didepan 

kelas, selalu berpikiran negatif, serta remaja cenderung menarik diri dari 

lingkungannya. Remaja yang kurang percaya diri berdampak pada akademik di 

sekolah dan kurang dapat menjalin hubungan sosial yang baik dengan lingkungan 

(Wikhayah & Abdullah, 2021).  
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Peneliti beropini bahwa dari hasil review sembilan artikel menjelaskan bahwa 

kepercayaan diri dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 

individu, bermula pada pola pikir negatif atau pikiran irasional yang muncul pada 

diri individu, memunculkan persepsi yang akan merubah sikap atau tingkah laku 

individu, sebagai contoh individu selalu merasa tidak yakin akan kemampuannya 

sendiri padahal belum pernah mencoba untuk menyalurkan kemampuannya, 

sehingga hal tersebut yang nantinya akan membentuk individu untuk menjadi orang 

yang kurang percaya diri karena selalu ragu akan kemampuannya. Salah satu faktor 

yang mendasari percaya diri adalah pola asuh orang tua, karena orang tua yang 

berperan dalam mengasuh, membimbing, membantu dan mengarahkan remaja. 

Orang tua yang kurang memberikan perhatian, suka mengkritik, tidak pernah 

memberikan pujian ataupun tidak pernah puas melihat prestasi anaknya akan 

menurunkan percaya diri pada anaknya. 

Percaya diri juga dapat dipengaruhi oleh faktor pendidikan, tingkat 

pendidikan yang rendah cenderung membuat individu merasa dibawah kekuasaan 

yang lebih pandai. Adanya faktor sebagaimana pada penelitian sebagian besar 

responden duduk dibangku Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 

Atas (SMA), dan perguruan tinggi hal ini responden masih tergolong usia remaja 

yang mengalami perubahan fisik, kognitif dan emosional. Faktor lain yang 

mempengaruhi rendahnya percaya diri pada remaja yaitu kondisi fisik, remaja 

merasa tidak puas atas badannya yang berubah, remaja akan memandang rendah 

dirinya, dan membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain yang akan 

berdampak pada rasa kepercayaan diri yang dimilikinya. Mengingat betapa 
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pentingnya rasa percaya diri maka diperlukan salah satu cara untuk meningkatkan 

percaya diri pada remaja yaitu dengan melakukan assertive training. 

5.2 Percaya Diri Sesudah Dilakukan Assertive Training Pada Remaja 

Hasil review dari sembilan artikel setelah dilakukan assertive training pada 

remaja didapatkan perbedaan nilai rata-rata (mean) dan hasil persentase percaya diri 

yaitu sebagian besar responden mengalami peningkatan percaya diri setelah 

dilakukan assertive training (Dewantari et al., 2021; Fadli et al., 2019; Husniah & 

Seliarti, 2018; Kamil et al., 2018; Lestari et al., 2020; Oktapiani, 2019; Wardhani 

et al., 2019; Wicaksono, 2020; Wikhayah & Abdullah, 2021). 

Assertive training (latihan keterampilan sosial) merupakan suatu prosedur 

latihan yang diberikan untuk membantu peningkatan kemampuan 

mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan pada orang lain 

namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan orang lain (Fadli et 

al., 2019). Assertive training bertujuan untuk meningkatkan interaksi sosial, 

mengekspresikan diri dengan positif, menyampaikan pendapat tanpa menyinggung 

orang lain, dan membiasakan individu berperilaku asertif dalam berhubungan 

dengan orang lain di lingkungan sekitarnya (Wikhayah & Abdullah, 2021). 

Asertivitas bermanfaat bagi remaja untuk berkata jujur dalam komunikasi, mampu 

untuk mengendalikan diri, dan meningkatkan kemampuan dalam pengambilan 

keputusan (Ramadhini & Santoso, 2019).  

Berdasarkan fakta dan teori yang dijelaskan diparagraf sebelumnya, peneliti 

berasumsi bahwa assertive training akan memberikan efek memudahkan remaja 

untuk bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan lingkungan teman sebaya 
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maupun diluar lingkungan seusianya secara efektif, memperluas wawasannya 

tentang lingkungan, remaja dapat dengan mudah mencari solusi dan penyelesaian 

dari berbagai kesulitan atau permasalahan yang dihadapinya, menghindari 

munculnya ketegangan dan perasaan tidak nyaman akibat menahan dan menyimpan 

sesuatu yang ingin diutarakannya, memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, serta 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif.  

Berdasarkan hasil review dari sembilan artikel setelah dilakukan assertive 

training menunjukkan bahwa sebagian besar responden terdapat perubahan kearah 

yang lebih baik, responden berangsur-angsur sudah lebih dapat mendengarkan 

dengan seksama saat orang lain sedang berbicara, dapat menerima perbedaan 

pendapat, menerima dan menanggapi kritik maupun saran dari orang lain dengan 

terbuka. Responden menjadi lebih yakin akan kemampuannya, sudah dapat 

mengerjakan tugas sulit sendiri, membuat keputusan sendiri, menerima kritik dari 

orang lain dengan terbuka, sudah mulai berusaha untuk mencoba membuat secara 

tertulis terkait rencana kegiatan untuk mewujudkan keinginannya, aktif dalam 

bersosialisasi dilingkungannya dan sudah mulai dapat menolak tanpa menyinggung 

jika memang tidak setuju dengan pendapat maupun keinginan orang lain, serta 

sudah mau berbicara dengan teman jika memiliki masalah. 

Hasil yang diperoleh dengan dilakukannya assertive training terhadap remaja 

adalah bahwa remaja telah mampu untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan 

kebutuhan dirinya, baik secara verbal maupun non verbal secara bebas, tanpa 

perasaan takut, cemas, dan khawatir. Remaja juga mampu untuk berkomunikasi 

secara terbuka, langsung, jujur, terus terang sebagai mana mestinya. Keberhasilan 
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dalam pelaksanaan assertive training disebabkan karena melalui pelatihan asertif 

remaja tidak hanya belajar teori untuk meningkatkan kemampuan kognitif, namun 

juga secara afektif dan motorik terlibat aktif berpartisipasi dalam pelatihan yang 

dilaksanakan (Suwito, 2022). Faktor tersebut secara tidak langsung berpengaruh 

terhadap hasil intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri 

remaja. Meningkatnya kepercayaan diri pada remaja ditunjukkan dengan 

meningkatnya kelima aspek percaya diri, yang meliputi kemandirian, optimis, 

toleransi, ambisi yang wajar, dan sikap yang tidak mementingkan diri sendiri 

(Lestari et al., 2020). Remaja diharapkan dapat mempraktikkan perilaku asertivitas 

yang dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat membantu untuk meningkatkan 

kepercayaan diri karena sikap percaya diri dapat dibentuk dengan belajar terus, 

tidak takut untuk berbuat salah, dan menerapkan pengetahuan yang diketahui atau 

dipelajari. 

5.3 Assertive Training Terhadap Percaya Diri Pada Remaja 

Hasil analisis dari sembilan artikel diketahui bahwa terdapat perbedaan 

selisih nilai rata-rata (mean) dan hasil persentase percaya diri sebelum dan sesudah 

dilakukan assertive training pada remaja menggunakan uji SPSS. Hasil analisis uji 

SPSS dari sembilan artikel menunjukkan bahwa nilai p value < 0,05 artinya 

terdapat pengaruh assertive training terhadap percaya diri sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi pada remaja (Dewantari et al., 2021; Fadli et al., 2019; Husniah 

& Seliarti, 2018; Kamil et al., 2018; Lestari et al., 2020; Oktapiani, 2019; Wardhani 

et al., 2019; Wicaksono, 2020; Wikhayah & Abdullah, 2021). 
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Assertive training didasarkan pada prinsip dapat membuat individu mampu 

untuk mengungkapkan perasaaan dan pikiran secara jujur dan terbuka (Wikhayah 

& Abdullah, 2021). Fokus dalam intervensi assertive training menurut Corey 

(Lestari et al., 2020) adalah mempraktekkan melalui permainan peran, cara 

berkomunikasi yang benar sehingga individu-individu diharapkan mampu 

mengatasi ketidakmemadaiannya dan belajar bagaimana mengungkapkan perasaan 

dan pikiran secara lebih terbuka disertai keyakinan bahwa individu berhak untuk 

menunjukkan reaksi-reaksi yang terbuka itu. Pemberian assertive training dapat 

melatih keterampilan mengemukakan pendapat, keterampilan komunikasi efektif, 

keterampilan cara menolak dengan baik dalam berkomunikasi, serta keberanian 

tampil didepan umum (Wardhani et al., 2019). 

Berdasarkan fakta dan teori yang telah diuraikan diatas peneliti beropini 

latihan asertif (assertive training) merupakan salah satu intervensi keperawatan 

yang berupa strategi preventif. Assertive training dapat digunakan atau 

direkomendasikan untuk mengajarkan individu menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dengan meningkatkan kemampuan menyatakan pendapat sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri sendiri dengan tetap menghargai hak orang lain, 

serta terhindar dari perilaku agresif. Latihan asertif dapat dilakukan secara individu 

maupun berkelompok. Dalam literature review ini keseluruhan artikel menerapkan 

model layanan konseling kelompok dengan menggunakan teknik assertive training. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Husniah & Seliarti, 2018) meningkatnya 

kepercayaan diri remaja setelah memperoleh layanan konseling kelompok dengan 

teknik assertive training disebabkan melalui konseling kelompok tersebut remaja 
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mampu mengembangkan kemampuan sosialisasi anggota kelompok, khususnya 

kemampuan dalam berkomunikasi antara anggota kelompok yang dapat 

menimbulkan rasa percaya diri dalam diri remaja. 

Hasil review sembilan artikel didapatkan bahwa sebelum dilakukan intervensi 

assertive training sebagian besar responden dengan kategori percaya diri rendah 

dan sangat rendah, artinya remaja belum mampu menunjukkan suatu sikap atau 

perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga belum diterapkan rasa 

percaya diri dalam diri remaja, dan setelah dilakukan intervensi assertive training 

telah berhasil karena mengalami perubahan dan berperan penting dalam 

meningkatkan percaya diri pada remaja. Hal ini didukung oleh penelitian (Fadli et 

al., 2019) yang menyatakan apabila setiap perubahan yang muncul dari remaja 

melalui suatu bentuk perlakuan diharapkan akan menimbulkan perubahan positif. 
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BAB 6  

KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1 Percaya diri sebelum dilakukan assertive training pada remaja 

Hasil review dari sembilan artikel tentang nilai rata-rata (mean) dan hasil 

persentase percaya diri pada remaja sebelum dilakukan assertive training 

didapatkan delapan artikel menjelaskan bahwa, sebagian besar remaja berada pada 

kategori percaya diri rendah dan satu artikel lainnya dengan kategori percaya diri 

sangat rendah. 

6.1.2 Percaya diri sesudah dilakukan assertive training pada remaja 

Hasil review dari sembilan artikel setelah dilakukan assertive training pada 

remaja didapatkan perbedaan nilai rata-rata (mean) dan hasil persentase percaya diri 

yaitu sebagian besar remaja mengalami peningkatan percaya diri setelah dilakukan 

assertive training. 

6.1.3 Assertive training terhadap percaya diri pada remaja 

Hasil review dari sembilan artikel didapatkan bahwa nilai p value < 0,05 

dapat disimpulkan adanya pengaruh assertive training terhadap percaya diri 

sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada remaja. 

6.2 Saran 

6.2.1 Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai literature terhadap pengendalian rasa 

kurang percaya diri pada remaja dengan assertive training dan dapat dijadikan 

sebagai dasar dalam ilmu keperawatan secara tepat dan efektif. 
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6.2.2 Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian literature review ini secara praktis bagi peneliti dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang assertive training terhadap percaya diri 

pada remaja dan dapat mengajarkan kepada remaja cara untuk menjadi 

pribadi yang percaya diri dengan melakukan assertive training. 

b. Bagi remaja 

Penelitian literature review ini diharapkan bagi remaja dapat memperkaya 

ilmu pengetahuan, membina keterampilan dan mengembangkan sikap yang 

berkaitan dengan percaya diri. 

c. Bagi tenaga kesehatan/profesi keperawatan 

Penelitian literature review ini dapat dijadikan referensi untuk lebih 

memperhatikan, membimbing dan membina remaja dalam kegiatan belajar 

menjadi remaja yang bersikap percaya diri serta memiliki sikap asertif dengan 

menggunakan metode pembentukan kelompok teman sebaya. 

d. Bagi institusi pendidikan 

Sebagai lembaga pendidikan agar mempersiapkan lulusan yang memiliki 

wawasan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap khususnya dalam 

membantu permasalahan percaya diri. 

e. Bagi peneliti selanjutnya 

Modul assertive training dapat menjadi salah satu bentuk intervensi yang 

dapat diberikan kepada subjek penelitian untuk meningkatkan kepercayaan 

dirinya.



66 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahyani, L. N., & Astuti, R. D. (2018). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. 

Badan Penerbit Universitas Muria Kudus. 

Arumsari, C. (2017). Strategi Konseling Latihan Asertif Untuk Mereduksi Perilaku 

Bullying. Journal of Innovative Counseling : Theory, Practice & Research, 

1(1), 31–39. 

http://umtas.ac.id/journal/index.php/innovative_counseling/article/view/23 

Dewantari, T., Surya, B. H., & Bulantika, S. Z. (2021). Group Counseling with 

Assertive Training Techniques to Self Confidence Adolescents. Jurnal 

Kependidikan, 7(1), 35–41. https://doi.org/10.33394/jk.v7i1.3317 

Dwiarwati, K. A. (2019). Efektivitas Konseling Behavioral Dengan Teknik 

Assertive Training Dan Positive Reinforcement Untuk Meningkatkan Percaya 

Diri Siswa Ditinjau Dari Kecenderungan Pola Asuh Orang Tua Pada Siswa 

Kelas X Smk Negeri 1 Sukasada Kadek. Bimbingan Dan Konseling Indonesia, 

4(2), 78–87. https://ejournal-

pasca.undiksha.ac.id/index.php/jurnal_bk/article/view/3382 

Emira, E., & Sari, H. (2018). Konsep Diri Remaja Penyandang Disabilitas Self-

Concept In Disabled Adolescent. JIM FKep, 3(3), 20–29. 

http://www.jim.unsyiah.ac.id/FKep/article/view/8280 

Eryanti, D. (2020). Solution Focused Brief Therapy untuk Meningkatkan Rasa 

Percaya Diri Remaja. Prophetic: Professional, Empathy and Islamic 

Counseling Journal, 3(2), 221–233. 

http://syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/prophetic 

Fadli, I., Bakhtiar, M. I., & Salmiati, S. (2019). Implementasi Assertif Training 

untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa. KONSELING: Jurnal Ilmiah 

Bimbingan Dan Konseling, 1(1), 35–40. 

https://doi.org/10.31960/konseling.v1i1.315 

Fahyuni, E. F. (2019). Psikologi Perkembangan (M. Sholeh (ed.); 1st ed.). 

UMSIDA Press. 

Fitri, E., Zola, N., & Ifdil, I. (2018). Profil Kepercayaan Diri Remaja serta Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi. JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia), 

4(1), 1–5. https://doi.org/10.29210/02017182 

Fitri, N. F., & Adelya, B. (2017). Kematangan Emosi Remaja dalam Pengentasan 

Masalah. Jurnal Penelitian Guru Indonesia, 2(2), 30–39. 

https://doi.org/10.29210/02225jpgi0005 

Hidayati, S. R. N., & Savira, S. I. (2021). Hubungan Antara Konsep Diri dan 

Kepercayaan Diri Dengan Intensitas Penggunaan Media Sosial Sebagai 

Moderator Pada Mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya. 

Character: Jurnal Penelitian Psikologi, 8(03), 1–11. 



67 

 

 

 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/character/article/view/41122 

Hulukati, W. (2016). Pengembangan Diri Siswa SMA. Ideas Publishing. 

https://repository.ung.ac.id/get/karyailmiah/569/BUKU-

PENGEMBANGAN-DIRI-SISWA-SMA.pdf 

Husniah, W. O., & Seliarti, T. (2018). Layanan Konseling Kelompok Melalui 

Teknik Latihan Asertif Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas 

Vii Smp Negeri 12 Baubau. Jurnal Psikologi Konseling, 12(1), 110–119. 

https://doi.org/10.24114/konseling.v12i1.12180 

Kamil, B., Monica, M. A., & Maghrobi, A. B. (2018). Meningkatkan Rasa Percaya 

Diri Peserta Didik SMP dengan Menggunakan Teknik Assertive Training. 

KONSELI: Jurnal Bimbingan Dan Konseling (E-Journal), 5(1), 23. 

https://doi.org/10.24042/kons.v5i1.2663 

Karuniawati, A., Agusti, I. P. E., & Recha A’izzatunni’mah. (2018). Assertive 

Training Untuk Meningkatkan Karakter Jujur Pada Siswa Sd. Jurnal 

Universitas Negeri Semarang, 0291, 138. 

Lestari, W., Astuti, K., & Rochwidowati, N. S. (2020). Pelatihan Asertivitas untuk 

Memperkuat Self Confidence pada Mahasiswa di Yogyakarta. Jurnal 

Psikologi, 16(2), 16–22. 

https://ejournal.up45.ac.id/index.php/psikologi/article/view/741 

Lisanias, C. V., Loekmono, J. . L., & Windrawanto, Y. (2019). Hubungan Antara 

Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan Berbicara di Depan Umum Pada 

Mahasiswa. Jurnal Psikologi Konseling, 15(2). 

https://doi.org/10.30872/psikoborneo.v1i4.3519 

Maknun, D., Genisa, M. U., Pamungkas, T., Hernawati, K., Purnomo, J., 

Khikmawati, M. N., & Tammimuddin H, M. (2018). Sukses Mendidik Anak di 

Abad 21 (A. Cahyanti (ed.); 1st ed.). Penerbit Samudra Biru. 

Marmi, & Margiyati. (2013). Pengantar Psikologi Kebidanan (1st ed.). 

Mayangsari, E., Nurhasanah, & Nurbaity. (2019). Efektivitas Pendekatan Gestalt 

Dengan Teknik Paradoxical Intervention Untuk Meningkatkan Rasa Percaya 

Diri Siswa. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling, 4(2), 81–87. 

http://www.jim.unsyiah.ac.id/pbk/article/view/9034 

Nursalam. (2020). Literature Systematic Review Pada Pendidikan Kesehatan. 

Fakultas Keperawatan Universitas Airlangga. 

Oktapiani, E. (2019). Penerapan Teknik Assertive Training Dalam Meningkatkan 

Self Confidence Peserta Didik Mts. Quanta, 3(1), 21–27. 

https://doi.org/10.22460/q.v1i1p1-10.497 

Palupi, N., Dwikurnaningsih, Y., & Soesilo, T. D. (2019). Efektivitas Penggunaan 

Media Bimbingan Dan Konseling Dalam Layanan Bimbingan Klasikal Untuk 

Meningkatkan Percaya Diri Siswa Kelas Viii Smp Stella Matutina Salatiga 



68 

 

 

 

Tahun Ajaran 2018/2019. Jurnal Bimbingan Dan Konseling Terapan, 3(1), 

75–83. https://doi.org/10.30598/jbkt.v3i2.977 

Prabowo, A. S. (2018). Latihan Asertif: Sebuah Intervensi Yang Efektif. Insight: 

Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 7(1), 116–120. 

Prasetiawan, H., & Saputra, W. N. E. (2018). Profil Tingkat Percaya Diri Siswa 

SMK Muhammadiyah kota Yogyakarta. Counsellia: Jurnal Bimbingan Dan 

Konseling, 8(1), 19–26. https://doi.org/10.25273/counsellia.v8i1.2248 

Pratiwi, D. A., Budiono, A. N., & Mutakin, F. (2019). Meningkatkan Kepercayaan 

Diri Siswi Melalui Layananan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Sosiodrama. Jurnal Consulenza:Jurnal Bimbingan Konseling Dan Psikologi, 

2(1), 1–6. 

Punusingon, C., Londa, J. W., & Runtuwene, A. (2021). Analisis Semiotika 

Insecurity Dalam Tayangan Serial Drama True Beauty Di Tv Korea Selatan. 

Acta Diurna Komunikasi, 3(4), 1–8. 

Ramadhini, P. S., & Santoso, M. B. (2019). Assertiveness Training Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Narapidana Remaja. Prosiding Penelitian 

Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 6(2), 169–182. 

https://doi.org/10.24198/jppm.v6i2.21905 

Rizal, Y., Deovany, M., & Andini, A. S. (2022). Kepercayaan Diri Siswa Pada 

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. SOSIAL HORIZON: 

Jurnal Pendidikan Sosial, 9(1), 46–57. 

Safitri, E. Y., Widiastuti, R., & Andriyanto, R. E. (2019). Meningkatkatkan Rasa 

Percaya Diri Dalam Pembelajaran Dengan Menggunakan Teknik Assertive 

Training Pada Siswa. Alibkin: Jurnal Bimbingan Konseling, 6(4). 

Salsabiela, K., & Wardani, Y. (2019). Hubungan Kepercayaan Diri Remaja Dan 

Kedekatan Orang Tua Dengan Ide Bunuh Diri. Jurnal Ilmiah Kesehatan Jiwa, 

1(1), 39–48. 

Saputro, K. Z. (2018). Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja. 

Aplikasia: Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, 17(1), 25. 

https://doi.org/10.14421/aplikasia.v17i1.1362 

Sholiha, S., & Aulia, L. A.-A. (2020). Hubungan Self Concept dan Self Confidence. 

Jurnal Psikologi : Jurnal Ilmiah Fakultas Psikologi Universitas Yudharta 

Pasuruan, 7(1), 41–55. https://doi.org/10.35891/jip.v7i1.1954 

Simorangkir, M. R. R. (2017). Bimbingan dan Konseling dalam Menumbuhkan 

Sikap Percaya Diri Remaja. International Conference: 1st ASEAN School 

Counselor Conference on Inovation and Creativity in Counseling, 183–187. 

http://ibks.abkin.org 

Suandani, Ni Made & Sedanayasa, Gede & Gading, I. K. (2018). Efektivitas 

Konseling Behavioral Dengan Teknik Modeling Dan Asertif Terhadap Self-



69 

 

 

 

Adjusment Ditinjau Dari Jenis Kelamin Pada Siswa Kelas Vii Smp Negeri 3 

Abiansemal Tahun Pelajaran 2015/2016. Jurnal Bimbingan Dan Konseling 

Indonesia, 3(2), 47–55. 

Suwito. (2022). MENINGKATAN KEPERCAYAAN DIRI MELALUI 

PELATIHAN ASERTIF PADA SISWA KELAS VIII A SEMESTER 

GANJIL SMP NEGERI 4 COMAL TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 

Jurnal Riset Pendidikan Indonesia, 2(April), 550–562. 

Tri Utomo, S., & Sa’i, A. (2018). Dampak Pornografi Terhadap Perkembangan 

Mental Remaja di Sekolah. ELEMENTARY: Islamic Teacher Journal, 6(1), 

167–187. https://doi.org/10.21043/elementary.v6i1.4221 

Tsalistiani, R., & Siti, F. (2018). Pengaruh Bimbingan Pribadi-Sosial Terhadap 

Peningkatan Sikap Percaya Diri. Fokus, 1(1), 22–26. 

Vega, A. De, Hapidin, H., & Karnadi, K. (2019). Pengaruh Pola Asuh dan 

Kekerasan Verbal terhadap Kepercayaan Diri (Self-Confidence). Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 3(2), 433–439. 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v3i2.227 

Wardhani, R. C., Syahrilfuddin, S., & Rosmawati, R. (2019). The Effect of 

Assertive Training Techniques To Improve Students Self Confidence Through 

Group Guidance At Smp Negeri 13 Pekanbaru. Jurnal Online Mahasiswa, 

6(1), 1–10. 

Wicaksono, H. (2020). Effectiveness of Group Conceling With Techniques 

Assertive Training To Improve Confidence in Students in Smp Negeri 2 …. 

Sosioedukasi: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan …, 9(1), 32–39. 

https://core.ac.uk/download/pdf/322553022.pdf 

Wikhayah, A., & Abdullah, S. M. (2021). The Effect Of Assertiveness Training On 

Self-Confidence Of Adolescents With Divorced Parents. Insight: Jurnal 

Ilmiah Psikologi, 23(2), 186–194. 

https://doi.org/10.26486/psikologi.v23i2.1589 

 

 

 

 

  



70 

 

 

 

 

 

  

 

 

LAMPIRAN 

  

 

  



71 

 

 

 

Lampiran 1 Penerapan Teknik Assertive Training Dalam Meningkatkan Self 

Confidence Peserta Didik MTs 

 



72 

 

 

 

 



73 

 

 

 

 



74 

 

 

 

 



75 

 

 

 

 



76 

 

 

 
 



77 

 

 

 

 



78 

 

 

 

Lampiran 2 Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik SMP dengan Menggunakan 

Teknik Assertive Training 

 



79 

 

 

 

 



80 

 

 

 

 



81 

 

 

 

 



82 

 

 

 

 



83 

 

 

 

 



84 

 

 

  



85 

 

 

 

 



86 

 

 

 
 



87 

 

 

 

 



88 

 

 

 
 



89 

 

 

 

Lampiran 3 Implementasi Assertif Training untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa 

 



90 

 

 

 

 



91 

 

 

 

 



92 

 

 

 

 



93 

 

 

  



94 

 

 

  



95 

 

 

 

Lampiran 4 The Effect Of Assertive Training Techniques To Improve Students Self 

Confidence Through Group Guidance At Smp Negeri 13 Pekanbaru 

 



96 

 

 

 
 



97 

 

 

 
 



98 

 

 

  



99 

 

 

 
 



100 

 

 

 
 



101 

 

 

 
 



102 

 

 

  



103 

 

 

 
 



104 

 

 

  



105 

 

 

 

Lampiran 5 Pelatihan Asertivitas untuk Memperkuat Self Confidence pada Mahasiswa di 

Yogyakarta 

 



106 

 

 

  



107 

 

 

  



108 

 

 

 
 



109 

 

 

  



110 

 

 

 
 



111 

 

 

  



112 

 

 

 

Lampiran 6 Group Counseling with Assertive Training Techniques to Self Confidence 

Adolescents 

 



113 

 

 

  



114 

 

 

  



115 

 

 

  



116 

 

 

 
 



117 

 

 

 
 



118 

 

 

 

 



119 

 

 

 

Lampiran 7 Effectiveness Of Group Conceling With Techniques Assertive Training To 

Improve Confidence In Students In Smp Negeri 2 Songgon 

 



120 

 

 

 

 



121 

 

 

 

 



122 

 

 

 
 



123 

 

 

 

 



124 

 

 

 

 



125 

 

 

 

 



126 

 

 

 

 



127 

 

 

 

Lampiran 8 Latihan Asertif Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas 

Vii Smp Negeri 12 Baubau 

 



128 

 

 

 

 



129 

 

 

 

 



130 

 

 

 

 



131 

 

 

 

 



132 

 

 

 

 



133 

 

 

 

 



134 

 

 

 

 



135 

 

 

 

 



136 

 

 

 

 



137 

 

 

 

Lampiran 9 Pengaruh Pelatihan Asertivitas Untuk Meningkatkan Kepercayaan 

Diri Pada Remaja Dengan Orangtua Bercerai 

 



138 

 

 

 
 



139 

 

 

  



140 

 

 

 

 



141 

 

 

 
 



142 

 

 

 
 



143 

 

 

 
 



144 

 

 

 
 



145 

 

 

  



146 

 

 

 

Lampiran 10  Hasil pencarian artikel di database 

 

Hasil pencarian artikel di Google Scholar 

 

 

Hasil pencarian artikel di Pro Quest 

 

 

 

 



147 

 

 

 

Hasil pencarian artikel di Portal Garuda 

 

 

 



148 

 

 

 

Lampiran 11 Prisma Checklist 

 



149 

 

 

 

 



150 

 

 

 

KALENDER PENYUSUNAN SKRIPSI 

Kegiatan November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

Pengajuan 

judul 
         

Penyusunan 

Proposal 
         

Sidang 

Proposal 
         

Penyusunan 

Hasil 
         

Sidang 

hasil skripsi 
         

 

Lampiran 12 Kalender Penyusunan Skripsi 

 

 

 

  



151 

 

 

 

LEMBAR KONSULTASI 

Lampiran 13 Lembar Konsultasi 

 



152 

 

 

 

 



153 

 

 

 

 



154 

 

 

 

 



155 

 

 

 

CURRICULUM VITAE 

Lampiran 14 Curriculum Vitae 

 

 

A. Biodata 

Nama   : Siti Aisya Humaira 

Tempat, Tanggal Lahir : Pekanbaru, 19 September 2000 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat  : Jl. Kahuripan, Gg. 8 Perumahan Bukit Permai, Kec. 

Sumbersari, Kab. Jember 

Email   : sitiaisyahumaira50@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Dayang Suri Pekanbaru 

2. SDN 122 Pekanbaru 

3. SMPN 5 Pekanbaru 

4. SMAN Pakusari 

5. Universitas dr. Soebandi 

mailto:sitiaisyahumaira50@gmail.com

